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ABSTRAK 
 
Institut Teknologi Sepuluh Nopember (ITS) Surabaya 
merupakan salah satu perguruan tinggi negeri (PTN) di Indonesia 
terletak di Surabaya yang telah menerapkan teknologi e-learning 
sebagai media pembelajaran bagi mahasiswa ITS. E-learning 
pada ITS yaitu Share ITS telah dikembangkan sejak tahun 2006 
silam berbasis website. Penggunaan Share ITS dinilai belum 
optimal dikarenakan hanya sebagian dosen saja yang 
menggunakan Share ITS sebagai media belajar bagi 
mahasiswanya. Juga belum ada kebijakan dan sumber daya yang 
mendukung penggunaan Share ITS oleh dosen pengampu mata 
kuliah.  
Tujuan dari tugas akhir ini adalah untuk mengetahui 
faktor-faktor yang mempengaruhi resistensi (kesenjangan) dosen 
ITS dalam menggunakan Share ITS sebagai media belajar 
mahasiswa dan mengetahui tingkat pengaruh resistensi 
(kesenjangan) terhadap penggunaan teknologi e-learning Share 
ITS sebagai media belajar mahasiswa dan mengetahui pengaruh 
resistensi terhadap penggunaan e-learning Share ITS  dengan 
menggunakan model penelitian  sesuai dengan model yang 
dikembangkanoleh Lin, Chihung, I-Chun Lin, dan Jinsheng Roan.. 
Data yang diperoleh dari Tugas Akhir ini diperoleh dari survey. 
Hasil akhir yang diharapkan adalah untuk mengetahui 
faktor yang mempengaruhi resistensi dosen sehingga mampu 
menghasilkan rekomendasi inovasi, saran atau tindakan guna 
mengoptimalkan penggunaan Share ITS sebagai media belajar. 
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Sepuluh Nopember Institute of Technology (ITS) Surabaya 
is one of the state universities (PTN) in Indonesia located in 
Surabaya which has applied e-learning technology as a learning 
medium for ITS students. E-learning on ITS that is Share ITS has 
been developed since 2006 ago based website. Use of Share ITS is 
considered not optimal because only a few lecturers who use Share 
ITS as a medium of learning for students. There are also no 
policies and resources that support the use of Share ITS by 
lecturers of course lecturers. 
The purpose of this thesis is to know the factors that 
influence the resistance of ITS lecturer in using Share ITS as a 
medium of student learning and know the level of influence of 
resistance on the use of e-learning technology Share ITS as a 
medium of learning of students and know the influence resistance 
to the use of e-learning Share ITS by using model based on 
research model by Lin, Chihung, I-Chun Lin, and Jinsheng Roan. 
Data obtained from this Final Project obtained from the survey. 
The expected final result is to know the factors influencing 
the lecturer's resistance so as to produce innovation, suggestion 
or action recommendation to optimize the use of ITS as a learning 
medium. 
 
Keywords: E-learning, Share ITS, user resistance, perceived 
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Pada bagian ini menjelaskan latar belakang, perumusan masalah, 
batasan masalah, tujuan tugas akhir, manfaat tugas akhir, relevansi 
terhadap pengerjaan tugas akhir, dan target luaran tugas akhir. 
Bagian ini diharapkan mampu mendapatkan gambaran umum 
mengenai permasalahan dan pemecahan masalah tugas akhir. 
 
1.1 Latar Belakang 
Pendidikan jarak jauh sebagai proses belajar mengajar dilakukan 
secara jarak jauh dengan menggunakan berbagai media 
komunikasi yang memadai atau mendukung proses belajar 
mengajar. Pendidikan jarak jauh didukung oleh sarana dan layanan 
belajar serta sistem penilaian yang menjamin mutu lulusan sesuai 
dengan Standar Nasional Pendidikan Tinggi [1]. Juga menjelaskan 
pelaksanaan pembelajaran jarak jauh di Indonesia diizinkan 
dengan menggunakan teknologi informasi yang tertulis dalam 
Undang-undang No. 20 tahun 2003 mengenai Sistem Pendidikan 
Nasional pasal 31 dan SK Mendiknas No. 107/U/2001 tentang 
Perguruan Tinggi Jarak Jauh (PTJJ) [2]. Karena dinilai 
memudahkan dosen maupun mahasiswa dalam proses belajar 
mengajar, maka banyak universitas di Indonesia yang menerapkan 
e-learning sebagai media belajar. 
Dalam hal ini Institut Teknologi Sepuluh Nopember 
merupakan salah satu Perguruan Tinggi Negeri (PTN) di Indonesia 
yang memiliki e-learning untuk mendukung proses pembelajaran. 
E-learning yang dimiliki ITS adalah Share ITS atau Shareable and 
Reusable e-learning yang berbasis website. .Manfaat yang dapat 
diperoleh dari penggunaan Share ITS yaitu mendukung sistem 
pembelajaran Student Centered Learning (SCL), test, 
announcement, upload tugas, penilaian, kolaborasi diskusi antar 
dosen maupun mahasiswa. Dalam dokumen daftar mata kuliah 




Bapak Qomarudin, selaku anggota P3AI, menunjukkan bahwa 
sejak pengimplementasian SHARE-ITS pada tahun 2006 hingga 
sekarang, hanya terdapat 12 jurusan dari 27 jurusan seluruh ITS 
yang mata kuliahnya terdaftar dalam SHARE-ITS [3]. 
Dari banyaknya manfaat Share ITS, penggunaan Share ITS 
dinilai belum optimal atau masih sedikit yang menggunakan. 
Menurut Kasubdit Direktorat Akademik - Sie Pengembangan 
Pembelajaran ITS, Ahmad Mukhlason, S. Kom., M. Sc., Ph. D, 
terdapat ratusan mata kuliah dari berbagai jurusan di ITS yang 
terdaftar pada Share ITS, tetapi hanya sedikit yang menggunakan 
Share ITS secara aktif. Pengguna aktif Share ITS hanya digunakan 
oleh beberapa dosen dari jurusan tertentu terutama yang memiliki 
latar belakang di bidang teknologi informasi (TI). Hal tersebut 
berbanding terbalik dengan tujuan Direktorat Akademik  
Ada beberapa hal yang harus dipahami bahwa e-learning tidak 
dapat sepenuhnya menggantikan kegiatan pembelajaran 
konvensional dikelas. E-learning menjadi komplemen besar 
terhadap model pembelajaran dikelas atau sebagai alat yang 
ampuh untuk program pengayaan. Meskipun diakui bahwa 
pembelajaran e-learning merupakan “basic trust” kegiatan 
pembelajaran elektronik, namun jenis kegiatan pembelajaran ini 
masih membutuhkan interaksi yang memadai sebagai upaya untuk 
mempertahankan kualitasnya. Fakta menunjukkan bahwa terdapat 
970 dosen total dan 219 dosen pengguna Share ITS. Hanya 
terdapat 23 % saja dosen yang aktif menggunakan Share ITS. 
Fakta tersebut didaptkan dari lama webiste ITS. Dalam panduan 
SPMI S1 2017 Share ITS pada poin ke 10.6.1.2 menjelaskan juga 
bahwa fakultas/jurusan akan mendapatkan nilai tinggi jika terdapat 
banyak mata kuliah yang bersifat online [4]. Akan tetapi masih 
terdapat banyak sekali kendala untuk dosen-dosen S1 untuk 
menggunakan Share ITS.   
Penelitian ini bertujuan untuk memberikan rekomendasi 
berdasarkan faktor yag mempengaruhi niat dosen yang belum 
akftif menggunakan Share ITS dimana diperlukan analisis faktor 
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resistensi pengguna untuk menentukan strategi yang akan 
digunakan untuk memaksimalkan penggunaan Share ITS. 
Kaitan dengan penelitian sebelumnya yaitu berfokus untuk 
mengetahui faktor-faktor apa yang mempengaruhi minat maupun 
niat dosen untuk menggunakan Share ITS. Menurut Ardian Adi 
Nugraha dalam penelitiannya dilakukan untuk mengetahui faktor-
faktor yang mempengaruhi niat dosen untuk menggunakan Share 
ITS berdasarkan dosen yang belum aktif menggunakan Share ITS. 
Hasil dari penelitian ini yaitu faktor yang berpengaruh langsung 
secara positif dan signifikan terhadap behavioural intention to use 
atau perilaku niat untuk menggunakan Share ITS adalah attitude 
toward use dan facilitating condition. Attitude toward use 
dipengaruhi secara positif dan signifikan oleh perceived ease of 
use [6]. Sedangkan penelitian kedua sebelumnya milik Indra 
Wicaksono membahas bagaimana menghasilkan faktor-faktor 
yang mempengaruhi niat dosen untuk menggunakan Share ITS 
secara berkelanjutan dan rekomendasi untuk meningkatkan faktor-
faktor tersebut. Faktor kepuasan dosen pada Share ITS dan 
persepsi kebermanfaatan dosen pada Share ITS berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap niat keberlanjutan penggunaan [7]. 
Dalam model penelitian ini akan membahas perceived threat, 
perceived usefulness, perceived inequity, dan behaviour intention. 
Pada penelitian ini akan fokus membahas faktor-faktor penolakan 
dalam adopsis Share ITS secara berkelanjutan, apakah faktor-
faktor penolakan tersebut memang mempengaruhi adopsi dilihat 
dari segi kebermanfaatan, ketidakadilan, ancaman serta niat 
pengguna. Melihat juga dari kondisi existing yang tidak 
melanjutkan pemberian insentif pada pengguna aktif sistem.  
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang yang sudah dijelaskan, maka 
didapatkan perumusan masalah sebagai berikut: 





2. Rekomendasi apa yang disaranakan untuk mengoptimalkan 
penggunaan Share ITS? 
1.3 Batasan Masalah 
Berdasarkan perumusan masalah yang sudah dijelaskan, maka 
batasan masalah untuk tugas akhir ini adalah sebagai berikut: 
1.   Penelitian ini hanya ditujukan untuk pengguna Share-ITS 
yaitu dosen yang mengajar untuk mata kuliah dan jurusan 
tingkat S-1 
2.   Penelitian ini hanya ditujukan untuk pengguna Share-ITS 
yaitu dosen berdasarkan pembagian fakultas dan jurusan 
1.4 Tujuan Penulisan 
Berdasarkan perumusan masalah yang disebutkan sebelumnya, 
tujuan yang akan dicapai melalui tugas akhir ini adalah: 
1. Dapat menyusun dan mengetahui faktor-faktor yang 
mempengaruhi rendahnya minat dosen terhadap penggunaan 
Share ITS 
2. Menyusun rekomendasi dan saran untuk mengoptimalkan 
penggunaan Share ITS 
1.5 Manfaat Penulisan 
Dari pengerjaan tugas akhir ini, adapun manfaat yang dapat 
diberikan antara lain: 
Bagi Akademis: 
1. Menambah referensi penelitian dalam bidang manajemen 
sistem informasi mengenai faktor resistensi yang 
mempengaruhi penggunaan pembelajaran online. 
Bagi Organisasi 
1. Memberikan gambaran mengenai kondisi terkini dari 
penggunaan Share ITS pada departemen-departemen. 
2. Memudahkan ITS dalam menyusun strategi pengoptimalan 




1.6 Relevansi Tugas Akhir 
Topik tugas akhir yang diangkat pada penelitian ini yaitu 
mengenai analisis faktor resistensi dosen yang mempengaruhi 
penggunaan Share ITS. Dalam lingkup penelitian laboratorium 
manajemen sistem informasi, penelitian ini mempunyai relevansi 
erat dengan materi mengenai e-learning serta mata kuliah pilihan 
yaitu Manajemen Kualitas Teknologi Informasi (MKTI),  
Pengukuran Kinerja dan Evaluasi TI (PKETI). Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa penelitian ini  memiliki relevansi sesuai 
dengan roadmap laboratorium Manajemen Sistem Informasi pada 
Departemen Sistem Informasi 
 
1.7 Target Luaran 
Target luaran dari pengerjaan tugas akhir ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Dokumen pengerjaan Tugas Akhir berupa buku Tugas Akhir 
















Pada bagian ini akan dijelaskan studi literatur yang akan 
digunakan sebagai objek penelitian serta teori-teori yang 
mendukung dilakukannya analisis seperti tentang e-learning, 
Share ITS, user resistance 
2.1 Studi Sebelumnya 
Pada bagian ini akan dijelaskan mengenai beberapa penelitian 
sebelumnya terkait Share ITS dan perancangan e-learning. 
Tabel 1.1 Penelitian Sebelumnya 
Judul Analisis faktor-faktor yang mempengaruhi 
niat menggunakan Share ITS berdasarkan 
dosen yang belum aktif menggunakan share 
ITS  




Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 
faktor-faktor yang mempengaruhi niat dosen 
untuk menggunakan Share ITS berdasarkan 
dosen yang belum aktif menggunakan Share 
ITS. Hasil dari penelitian ini yaitu faktor 
yang berpengaruh langsung secara positif 
dan signifikan terhadap behavioural 
intention to use atau perilaku niat untuk 
menggunakan Share ITS adalah attitude 
toward use dan facilitating condition. 
Attitude toward use dipengaruhi secara 





Perceived usefulness dipengaruhi secara 
positif dan signifikan oleh perceived ease of 
use dan subjective norm. Perceived ease of 
use dipengaruhi secara positif dan signifikan 
oleh facilitating conditions. Subjective norm 
dan facilitating conditions sama sama saling 
berpengaruh positif dan signifikan. 
Sedangkan hubungan variabel yang tidak 
berpengaruh positif dan signifikan adalah 
perceived usefulness terhadap behavioural 
intention to use dan subjective norm 
terhadap behavioural intention to use. 
Judul Analisis faktor yang mempengaruhi niat 
keberlanjutan penggunaan e-learning pada 
perspektif dosen (Studi kasus: Share ITS)  




Penelitian ini menghasilkan faktor-faktor 
yang mempengaruhi niat dosen untuk 
menggunakan Share ITS secara 
berkelanjutan dan rekomendasi untuk 
meningkatkan faktor-faktor tersebut. Faktor 
kepuasan dosen pada Share ITS dan persepsi 
kebermanfaatan dosen pada Share ITS 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
niat keberlanjutan penggunaan. Faktor 
kemudahan penggunaan dosen pada Share 
ITS berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap persepsi kebermanfaatan. Faktor 
persepsi menikmati menggunakan Share ITS 
oleh dosen berpengaruh positif dan 




Dari dua penelitian sebelumnya diketahui kondisi terkini dari 
Share ITS yang menyatakan bahwa dosen memiliki niat yang 
cukup kecil/rendah dalam menggunakan Share ITS yang dinilai 
dari beberapa faktor. Permasalahan-permasalahan yang muncul 
dari beberapa aktor yang berperan dalam penggunaan Share ITS. 
Maka dari itu perlu dilakukan perancangan pembelajaran online 
pada Share ITS ini dengan tujuan untuk mengoptimalkan 
penggunaannya dikalangan dosen yang belum aktif menggunakan 
Share ITS. Salah satunya dikarenakan fitur pada Share ITS saat ini 
belum maksimal dalam menyediakan fitur untuk mencapai capaian 
pembelajaran yang ada pada Rencana Pembelajaran.  
2.2 E-learning 
Pada bagian ini akan dijelaskan mengenai beberapa teori-teori 
dasar mengenai e-learning yang akan dijadikan objek pada 
penelitian dalam tugas akhir ini. 
 
2.2.1 Definisi E-learning 
Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi saat ini 
memberikan banyak kemudahan dan kemungkinan dalam 
membuat suatu perancangan dan pengembangan sistem 
pendidikan, khususnya konsep dan model pembelajaran online 
atau bayak yang menyebutkannya dengan E-Learning.  
Menurut Horton dalam bukunya E-Learning Tools and 
Technologies (2003) [7]:   
E-Learning adalah segala pemanfaatan atau penggunaan teknologi 
internet dan web untuk menciptakan pengalaman belajar. E-
Learning dapat dipandang sebagai suatu pendekatan yang inovatif 
untuk dijadikan sebuah desain media penyampaian yang baik, 
terpusat pada pengguna, interaktif dan sebagai lingkungan belajar 
yang memiliki berbagai kemudahan-kemudahan bagi siapa saja, 
dimana saja dan kapan saja. Dengan memanfaatkan berbagai 
atribut dan sumber teknologi digital dengan bentuk lain dari materi 
dan bahan pembelajaran yang sesuai untuk diterapkan pada suatu 
lingkungan belajar yang terbuka, fleksibel dan terdistribusi.  




pemahaman pada materi yang disampaikannya, memahami 
strategi e-learning yang efektif, bertanggung jawab pada materi 
pelajaran, persiapan pelajaran, pembuatan modul pelajaran, 
penyeleksian bahan penunjang, penyampaian materi pelajaran 
yang efektif, penentuan interaksi mahasiswa, penyeleksian dan 
pengevaluasian tugas secara elektronik. Studio pengajar perlu 
dikelola lebih baik dari pada ruangan kelas biasa. Dosen harus 
dapat menggunakan peralatan, antara lain menggunakan audio, 












Gambar 1.1 Model E-learning 
 
Karena terdapat bermacam penggunaan E-learning saat ini, maka 
ada pembagian dan pembedaan E-learning. Pada dasarnya, E-
learning memiliki dua tipe, yaitu synchronous dan asynchronous 





1. Synchronous Training 
Synchronous artinya “pada waktu yang sama”. Synchronous 
Training merupakan tipe pelatihan dimana proses pembelajaran 
terjadi pada saat yang sama. Hal tersebut memungkinkan interaksi 
langsung antara pengajar dan mahasiswa melalui internet. E-
Learning synchronous lebih banyak adalah digunakan seminar 
atau konferensi yang sering pula dinamakan web conference atau 
webinar (web seminar) dan sering digunakan di kelas atau kuliah 
universitas online.  
Synchronous training sifatnya mirip pelatihan di ruang kelas. 
Namun, kelasnya bersifat maya (virtual) dan peserta tersebar di 
seluruh dunia dan terhubung melaui Internet. Oleh karena itu, 
synchronous training sering juga dinamakan virtual classroom. 
 
2. Aysnchronous Training 
Aysnchronous Training artinya “tidak pada waktu yang 
bersamaan”. Waktu yang berbeda dengan pengajar memberikan 
pelatihan. Pelatihan ini lebih populer di dunia E-Learning karena 
memberikan keuntungan lebih bagi peserta pelatihan yaitu dapat 
mengakses pelatihan kapanpun dan dimanapun. Pelatihan 
asynchronous yang terpimpin memungkinkan pengajar 
memberikan materi pelajaran lewat Internet dan peserta pelatihan 
mengakses materi pada waktu yang berlainan. Pengajar dapat pula 
memberikan tugas atau latihan dan peserta mengumpulkan tugas 
lewat e-mail. Peserta dapat berdiskusi atau berkomentar dan 
bertanya melalui media diskusi. 
 
3. Blended learning (hybrid learning) 
Blended learning (hybrid learning), merupakan campuran antara 
dua jenis penerapan e-learning di atas. Sehingga proses 
pembelajaran dilakukan dengan menggabungkan semua bentuk 
pembelajaran, seperti bentuk konvensional (tatap muka) dan 
online. 
2.2.2 Keuntungan dan Keterbatasan E-learning 
Sebelum menerapkan E-Learning pada organisasi perusahaan atau 




kekurangan yang dimiliki E-Learning itu sendiri agar 
penerapannya sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Menurut 
Effendi dan Zhuang (2005) [9] keuntungan dan keterbatasan E-
Learning diantaranya: 
 
1. Keuntungan E-learning 
Adapun kelebihan yang ditawarkan E-learning antara lain: 
a. Biaya 
E-learning mampu mengurangi biaya pelatihan. 
Organisasi perusahaan atau pendidikan dapat 
menghemat biaya karena tidak perlu mengeluarkan dana 
untuk peralatan kelas 
b. Fleksibilitas waktu 
E-Learning membuat pelajar dapat menyesuaikan waktu 
belajar, karena dapat mengakses pelajaran di Internet 
kapanpun sesuai dengan waktu yang diinginkan. 
c. Fleksibilitas tempat 
E-Learning membuat pelajar dapat mengakses materi 
pelajaran dimana saja, selama komputer terhubung 
dengan jaringan Internet. 
d. Fleksibilitas kecepatan pembelajaran 
E-Learning dapat disesuaikan dengan kecepatan belajar 
masing-masing pelajar. 
e. Efektivitas pengajaran 
E-Learning merupakan teknologi baru, oleh karena itu 
pelajar dapat tertarik untuk mencobanya sehingga 
jumlah peserta dapat meningkat. E-Learning yang 
didesain dengan instructional design mutahir membuat 
pelajar lebih mengerti isi pelajaran. 
f. Ketersediaan On-demand 
E-Learning dapat sewaktu-waktu diakses dari berbagai 
tempat yang terjangkau Internet, maka dapat dianggap 
sebagai “buku saku” yang membantu menyelesaikan 






2. Keterbatasan E-learning 
Beberapa keterbatasan E-learning: 
a. Budaya 
Pengguna E-Learning menunutut budaya self-learning, 
dimana seseorang memotivasi diri sendiri agar mau 
belajar. Sebaliknya, pada sebagian besar penduduk di 
Indonesia, motivasi belajar lebih banyak tergantung pada 
pengajar. Pada E-Learning 100% energi dari pelajar, 
oleh karena itu, beberapa orang masih merasa segan 
berpindah dari pelatihan di kelas ke pelatihan E-
Learning. 
b. Investasi 
Meskipun E-Learning menghemat banyak biaya, tetapi 
suatu organisasi harus mengeluarkan investasi awal 
cukup besar untuk mengimplementasikan E-Learning. 
Investasi dapat berupa biaya desain dan pembuatan 
program learning management system, paket pelajaran 
dan biaya lain, seperti promosi. 
c. Teknologi 
Karena teknologi yang digunakan beragam, ada 
kemungkinan teknologi tersebut tidak sejalan dengan 
yang sudah ada dan terjadi konflik teknologi sehingga E-
Learning tidak berjalan baik. 
d. Infrastruktur 
Kecepatan internet yang lambat maupun internet belum 
terjangkau dibeberapa kota di Indonesia. 
e. Materi 
Ada beberapa materi yang tidak dapat diajarkan melalui 
E-Learning. Pelatihan yang memerlukan banyak 
kegiatan fisik, seperti praktek perakitan hardware, sulit 
disampaikan secara sempurna. 
 
2.2.3 Implementasi E-learning 
Terdapat beberapa variasi E-learning yang memiiki tujuan untuk 
mendistribusikan materi pembelajaran melalui media elektronik 
maupun internet yang dapat dapat menciptakan lingkungan belajar 




adalah seluruh peserta e-learning, pengajar maupun pelajar dan 
materi pembelajaran berada di lokasi yang berbeda. Dua hal 
penting yang perlu digaris bahawahi dalam pengimplementasian 
E-learning yaitu target pelajar dan hasil pembelajaran yang 
diharapkan. Tiga teori belajar yang perlu dipertimbangkan dalam 
mengembangkan materi E-learning yaitu behaviorsme, 
kognitivisme, dan kontruktivisme. Berikut penjelasan dari ketiga 
teori belajar dalam mengimplementasikan E-learning [10]: 
1. Behaviorsme 
Mengajarkan mengenai fakta (what).  
2. Kognitivisme 
Mengajarkan proses dan prinsip (how) 
3. Kontruktivisme 
Mengajarkan mengenai penalaran yang tinggi (why) 
 
2.2.4 Karakteristik E-learning 
Karakteristik E-learning menurut [11]: 
1. Memanfaatkan jasa teknologi elektronik. Sehingga mampu 
mendapatkan informasi dan melakukan komunikasi dengan 
mudah dan cepat, baik antara pengajar dengan pelajar, atau 
pelajar dengan pelajar. 
2. Memanfaatkan media komputer, seperti jaingan computer 
(computer networks) atau (digital media). 
3. Menggunakan materi pembelajaran untuk dipelajari secara 
mandiri (self learning materials). 
4. Materi pembelajaran dapat disimpan di komputer sehingga 
dapat diakses oleh guru dan siswa kapan saja dan di mana saja 
bila yang bersangkutan memerlukannya 
5. Memanfaatkan komputer untuk proses pembelajaran, untuk 
mengetahui hasil kemajuan belajar, atau administrasi 
pendidikan serta untuk memperoleh informasi yang banyak 




2.3 Share ITS 
Pada bagian ini menjelaskan mengenai beberapa teori-teori dasar 
mengenai Share ITS  yang akan dijadikan objek pada penelitian 
dalam tugas akhir ini. 
 
2.3.1 Definisi Share ITS 
Share ITS memiliki kepanjangan Shareable and Reusable e-
learning Institut Teknologi Sepuluh Nopember yang merupakan 
salah satu media pembelajaran bagi mahasiswa di lingkungan ITS. 
E-learning Share ITS dikembangkan sejak tahun 2006 dengan 
LMS Moodle dan kini menggunakan versi 2.9.2+.  Media 
pembelajaran ini tergolong sebagai e-learning yang terdiri dari 
peserta pembelajaran yaitu mahasiswa, pengajar dan pengawas 
yaitu penilik satuan Pendidikan, kepala satuan Pendidikan, 
penyusun kurikulum, penyedia konten dan materi dan 
administrator. Share ITS merupakan salah satu program hibah TIK 
inheren tahun 2006. Media ini yaitu Share ITS berbentuk website 
yang bisa diakses menggunakan internet. 
 
 
Gambar 2.1 Halaman Utama Share ITS 
 
2.3.2 Fitur Share ITS 
Beberapa kebutuhan pembelajaran yang disediakan Share ITS 




1. Membuat pengumuman dan berita 
Dosen, asisten dosen atau asisten praktikum dapat membuat 
pengumuman terkait mata kuliah yang diambil (dienroll) oleh 
mahasiswa.  
2. Pencarian/ search 
Untuk memudahkan dalam mencari informasi atau mata kuliah 
yang dicari, mahasiswa dapat melakukan pencarian melalui kotak 
pencarian/ search box yang disediakan Share ITS. Selain 
mempercepat proses pencarian, mahasiswa dapat lebih 
mengetahui informasi terkait lain yang disediakan dalam Share 
ITS. 
 
3. Berbagi file 
File terkait pembelajaran seperti ebook, paper, video, file 
presentasi dan lain-lain dapat dibagi melalui Share ITS. File-file 
tersebut biasanya ada pada laman tersendiri pada mata kuliah yang 
bersangkutan.  
4. Memberi dan mengumpulkan tugas 
Tugas dari dosen, asisten dosen atau asisten praktikum dapat 
dibagikan melalui share ITS yang akan didownload oleh 
mahasiswa. Selain itu terdapat petunjuk terkait tugas tersebut. 
Pengumpulan tugas juga dapat dilakukan pada Share ITS. 
mahasiswa mengupload tugas yang terdapat slot untuk 
pengumpulan. Slot pengumpulan tersebut memiliki Batasan waktu 
atau ukuran file, dan jenis file yang bias diupload.  
5. Mengelompokkan praktikan 
Praktikum biasanya dilakukan secara berkelompok. Share ITS 
menyediakan fitur untuk mengelompokkan praktikan secara 
otomatis. Pengelompokkan dibagi berdasarkan jumlah anggota 
kelompok.  
6. Membuat pre-test dan post test 
Sebelum atau sesudah memberikan materi, dosen kerap membuat 
pre-test atau post-test untuk menguji sejauh mana hasil belajar 
mahasiswa. Soal pre-test dan post-test tersebut tersedia dalam 
beberapa macam seperti pilihan ganda, jawaban singkat, 
pencocokan, hubungan benar-salah, dan lain-lain. Kelebihan dari 
fitur ini adalah dapat dilampirkan video, animasi, atau simulasi 
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yang tidak dapat dilakukan dalam media kertas. Selain itu, 
penilaian dari soal ini dapat dilakukan secara otomatis dan dalam 
waktu yang singkat. 
7. Membuat laporan nilai 
Fitur pre-test dan post-test menghasilkan nilai yang terekam pada 
sistem Share ITS. nilai-nilai tersebut 
dapat diunduh untuk kepentingan pelaporan nilai atau administrasi 
lain. 
8. Buku panduan: bagi admin jurusan, dosen dan teknisi 
Terdapat empat jenis buku panduan yang disediakan Share ITS 
diantaranya panduan pengembangan pembelajaran berbasis Share 
ITS, panduan pengembangan eMateri, panduan Share ITS bagi 
dosen dan panduan Share ITS bagi admin jurusan. Buku panduan 
ini berisi pedoman dalam penggunaan Share ITS lengkap dengan 
langkah-langkah yang harus dilakukan.  
9. Tanya jawab seputar Share ITS 
Share ITS menyediakan forum tanya jawab mengenai Share ITS, 
dalam forum ini menampung pertanyaan dan jawaban serta 
beberapa memberikan kritik dan keluhannya terhadap layanan 
Share ITS. Hal ini dapat membantu mahasiswa dalam melakukan 
pembelajaran apabila terdapat kebingungan dan ketidaktahuan. 
Serta membantu pihak pengembang dan pengajar dalam menjawab 
pertanyaan dan mengetahui kritik dari mahasiswa. Sehingga Share 
ITS akan dikembangkan lebih baik lagi. 
10. Memilih Bahasa 
Terdapat dua pilihan Bahasa dalam menggunakan Share ITS yaitu 
Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris. Pilihan Bahasa penting 
untuk tersedia Karena ITS tidak hanya memiliki mahasiswa yang 
berasal dari Indonesia, namun juga berasal dari mancanegara. 
Sehingga hal tersebut akan membantu memudahkan mahasiswa 
mancanegara dalam mengikuti kelas online pada Share ITS. 
11. Melakukan demo praktikum 
Dosen, asisten dosen, atau asisten praktikum dapat mengupload 
video demo praktikum atau tutorial pada Share ITS. video ini dapat 





2.4 Model Penelitian dan Hipotesis 
Model penelitian berfokus terhadap 4 variabel yang merujuk ke 
Behavior Intention    dalam penggunaan suatu product atau service. 
Penelitian sebelumnya sebagian besar terfokus pada masalah 
teknis tetapi jarang yang membahasa pada isu-isu manajerial. 
Pengawasan seperti itu mencegah pemahaman yang lebih baik 
tentang user resistance terhadap teknologi baru dan anteseden 
penolakan teknologi. Menggabungkan enablers dan inhibitor niat 
penggunaan teknologi. Penelitian ini akan mengeksplorasi reaksi 
terhadap penggunaan Share ITS. Model penelitian fokus 
membahas tentang hubungan antara perceived threat, perceived 
inequity, perceived usefulness,  dan behavior intentation. Dimana 
empat faktor sebelumnya merujuk ke behavior intention. Model 
penelitian dikembangkan oleh Lin, Chihung, I-Chun Lin, dan 
Jinsheng Roan yang berfokus pada healthcare information 
technology dari sisi physician dan  diadopsi peneliti melihat dari 
faktor-faktor penghalang untuk adopsi e-learning. Perceived 
usefulness mengeksploarasi efek-efek variabel external pada 
internal belief , sikap dan behavior intention melihat kaitan 
kebermanfataan pada adopsi sistem. Perceived threat  merupakan 
ancaman  yang dirasakan oleh pengguna sistem dimana penolakan 
yang dapat terjadi dari perspektif pengguna berkaitan dengan work 
style, habit dan content dan dapat menyebabkan kekhawatiran 
akan kehilangan kontrol dan pekerjaan. Perceived inequity  
merupakan ketidakadilan yang dirasakan pengguna terkait tidak 
seimbangnya antara effort kerja dan salary yang didapat yang 
mempengaruhi adopsi sistem dan 3 faktor tersebut merujuk kepada 
behavior intention  dalam adopsi sistem dimana dalam penelitian 
ini adopsi Share ITS oleh dosen. Menggunakan model ini karena 
model yang dikembangkan ini fokus pada faktor penolakan 





Gambar 2.2 Model Penelitian 
 




H1 Manfaat yang dirasakan oleh User tentang 
adopsi teknologi secara positif berkaitan 
dengan niat penggunaan untuk mengadopsi 
sistem. 
H2 Ancaman yang dirasakan User dari adopsi 
sistem berhubungan negatif dengan 
kegunaan yang dirasakan dari adopsi sistem. 
H3 Ancaman yang dirasakan User dari adopsi 
sistem berhubungan negatif dengan niat 
penggunaannya.  
H4 Ketidakadilan yang dirasakan dari adopsi 
sistem baru secara positif berkaitan dengan 




H5 Ketidakadilan yang dirasakan dari adopsi 
sistem secara negatif berkaitan dengan 
kegunaan dari adopsi sistem  
 
2.5 Perhitungan Statistika Deskriptif 
Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk 
menganalisa data dengan cara menggambarkan data yang telah 
terkumpul tanpa membuat kesimpulan yang berlaku untuk 
umum. Data yang digunakan adalah data yang diperoleh dari 
hasil survey, jajak pendapat atau pengamatan lainnya. Data 
yang dianalisa berupa data bersifat random dan belum 
terorganisir dengan baik. Dari data tersebut akan dilakukan 
peringkasan dengan baik dan teratur, baik dalam bentuk table 
atau presentasi grafis yang akan digunakan dalam proses 
pengambilan keputusan. 
 
2.6 Uji Reliabilitas 
Pengujian reliabilitas adalah pengujian untuk mengukur tingkat 
konsistensi hasil dengan dilakukan pengukuran berulang pada 
suatu karakteristik [13]. Pengujian ini dihitung dengan 
menggunakan rumus cronbach's alpha. Semakin nilai koefisien 
didapat tinggi, maka reliabilitasnya akan tinggi. Berikut 





R = nilai cronbach alpha 
k  = jumlah pernyataan/pernyataan 
𝜎  = varians 
b  = indeks pernyataan/pernyataan 
t  = total/keseluruhan 
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Apabila didapatkan nilai r ≥ 0.6 maka dapat dikatakan 
reliabilitasnya adalah tinggi. 
 
2.7 Uji Validitas 
Pengujian validitas adalah pengujian untuk mengukur tingkat 
kehandalan dan kesahihan alat ukur. Intrumen dikatakan valid 
berarti menunjukkan alat ukur yang dipergunakan untuk 
mendapatkan data itu valid atau dapat digunakan untuk 
mengukur apa yang seharusnya di ukur [14], maka instrumen 
yang valid merupakan instrumen yang benar-benar tepat untuk 
mengukur apa yang hendak di ukur. Berikut meruapakan rumus 




r = Koefisien korelasi 
∑X = Jumlah skor item 
∑Y = Jumlah skor total item 
n = Jumlah responden 
 
Apabila didapatkan nilai r < 0.3 maka dapat dikatakan 
reliabilitasnya adalah tinggi. 
 
2.8 SEM (Structural Equation Model) 
SEM (Structural Equation Model)  adalah teknik statistik yang 
digunakan untuk membangun dan menguji model statistik yang 
berbentuk model sebab-akibat[15]. Tujuan dari penggunaan SEM  
(Structural Equation Model) adalah untuk melakukan pengujian 
dan pengolahan data. Pada SEM terdapat model persamaan 
structural yakni model pengukuran (Measurement Model) dan 
model struktural (Structural Model). Model pengukuran 
(Measurement Model) yang menghubungkan variabel manifest ke 
variabel latent melalui model faktor konfirmatori. Sedangkan 




variabel latent melalui sistem persamaan simultan. Pengujian 
signifikansi model structural ini menggunakan kriteria Goodness 
of Fit Index (GFI)[16].  
 
2.9 Partial Least Square (PLS) 
Partial Least Square (PLS) adalah teknik statistik multivariat yang 
digunakan untuk menguji Structural Equation Modelling (SEM). 
PLS digunakan sebagai menguji model struktural yang 
indikatornya dapat berupa reflektif maupun formatif [17]. 
2.9.1 Model Indikator 
Pada Partial Least Square (PLS) memiliki 2 model indikator yaitu 
model indikator reflektif dan model indikator formatif [17]. 
1. Model Indikator Reflektif 
Pada model indikator reflektif pengukuran indikator dipengaruhi 
oleh konstruk laten, arah hubungan dari konstruk ke indikator, 
antar indikator memiliki korelasi dan menghilangkan satu 
indikator dari konstruk tidak akan merubah makna dan arti 
konstruk. 
 
2. Model Indikator Formatif 
Pada model indikator formatif pengukuran dilihat dari semua 
indikator yang mempengaruhi konstruk laten, arah hubungan dari 
indikator ke konstruk, antar indikator tidak memiliki korelasi dan 
menghilangkan satu indikator dari konstruk akan merubah makna 
dan arti konstruk. 
2.9.10 Notasi dalam Model PLS 
Berikut dibawah ini adalah konstruk model Partial Least Square 
(PLS) beserta detail penjelasan notasinya. Notasi PLS digunakan 
untuk mengetahui dan memperjelas simbol-simbol dalam 





Gambar 2.3 Notasi dalam Model PLS 
 
Keterangan: 
Λx = Lamnda [besar], matriks loading faktor variabel laten 
eksogen.  
Λy = Lamnda [besar], matriks loading faktor variabel laten 
endogen.  
Λx = Lamnda [kecil], loading faktor variabel laten eksogen.  
Λy = Lamnda [kecil], loading faktor variabel laten endogen.  
ξ = Ksi, variabel latent eksogen.  
η = Eta, variabel laten endogen. 
β = Beta [kecil], koefisien pengaruh variabel endogen terhadap 
variabel endogen.  
γ = Gamma [kecil], koefisien pengaruh variabel eksogen terhadap 
variabel endogen.  
δ = Delta [kecil], galat pengukuran pada variabel manifest untuk 
variabel laten eksogen.  
ε = Epsilon [kecil], galat pengukuran pada variabel manifest untuk 
variabel laten endogen.  





2.9.11 Langkah-langkah dalam PLS 
Berikut ini merupakan langkah-langkah yang harus dilakukan 
dengan menggunakan Partial Least Square (PLS) [17]: 
1. Perancangan Inner Model  
Pada bagian ini dilakukan perancangan model struktural 
(inner model) hubungan antar variabel laten pada Partial 
Least Square PLS didasarkan pada hipotesis penelitian.  
2. Perancangan Outer Model  
Pada bagian ini dilakukan perancangan model pengukuran 
(outter model) dalam PLS apakah indikator yang 
digunakan bersifat refleksif atau formatif. Outter Model 
mendefinisikan setiap indikator yang berhubungan dengan 
variabel laten yang ada pada model struktural. 
3. Mengkonstruksi Diagram Jalur  
Pada bagian ini dilakukan berdasarkan dari langkah 1 dan 
2 sebelumnya, selanjutnya dilakukan pembuatan diagram 
jalur yang menghubungkan antar variabel laten dalam 
model structural 
4. Mengkonversi Diagram Jalur ke dalam Sistem 
Persamaan  
Pada bagian ini dilakukan konversi model diagram jalur 
ke dalam sistem persamaan model untuk melakukan 










Pada bagian ini akan dijelaskan metodologi penelitian yang 
akan digunakan untuk menghasilkan keluaran tugas akhir ini. 
Metodologi ini digunakan sebagai panduan sistematis agar 
pengerjaan tugas akhir terarah dan berjalan sesuai rencana. 
Berikut ini merupakan metodologi yang digunakan penulis: 
3.1 Gambaran Rencana Pengerjaan 
 





Gambar 3.2 Tahap Implementasi 
3.2 Penjelasan Metodologi 
3.2.1 Tahap Perencanaan 
Tahap perencanaan merupakan tahap pertama yang akan 
dilakukan dalam metotodologi penelitian. Terdiri dari 5 
subproses, yakni:  
Penyusunan model konseptual, penyusunan hipotesis, 





3.2.1.1 Penyusunan Model Konseptual berdasarkan 
Konsep dan Model 
Tahap penyusunan model konseptual berdasarkan    konsep dan 
model bertujuan untuk menentukan permodelan yang akan 
digunakan pada objek pada penelitian. 
 
3.2.1.2 Penyusunan Hipotesis Penelitian 
Tahap penyusunan hipotesis bertujuan untuk menentukan 
hipotesis pada model konseptual yang telah dipilih. Hipotesis 
ini bertujuan untuk menjelaskan hubungan yang ada pada tiap 
variabel di model konseptual. 
 
3.2.1.3 Penentuan Populasi dan Sampel 
Dilakukan pengumpulan data melalui survey dengan 
penyebaran kuesioner maka dibutuhkan penentuan populasi 
dan sampel kuesioner. Populasi yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah dosen program S-1 yang pernah 
menggunakan Share ITS berdasarkan data dari P3AI. Output 
dari tahap ini adalah jumlah populasi dan sampel dari pengguna 
Share ITS. 
 
3.2.1.4 Pembuatan Kuisioner 
Tahap ini akan embuat kuisioner yang terdiri dari pernyataan 
untuk setiap varibel pada model konseptual dengan responden 
adalah dosen pengguna Share ITS. 
 
3.2.1.5 Pengujian Kuisioner 
Dilakukan tahap pengujian kuesioner untuk mengetahui apakah 
variabel dan indikator pernyataan atau pernyataan dalam 
kuesioner sudah benar sesuai informasi. Pengujian ini adalah 
pengujian yang melihat reliabilitas dan validitas data kuesioner. 
Bila kuesioner telah valid dan reliabel, maka dapat dilanjutkan 





3.2.2 Tahap Implementasi 
Tahap kedua yaitu akan dilakukan tahap implementasi yang 
terdiri dari empat proses yakni: penyebaran kuesioner, analisis 
statistika deskriptif, uji instrumen, dan analisis inferensial. 
 
3.2.2.1 Penyebaran Kuisioner 
Penyebaran kuesioner ini akan dilakukan secara offline. 
Kuesioner akan diberikan kepada sampel dosen pengguna 
Share ITS 
3.2.2.2 Uji Validitas Data 
Pengujian validitas bertujuan untuk mengetahui sejauh mana 
nilai data yang didapatkan benar-benar menggambarkan hasil 
dari pengamatan yang ingin diukur. 
3.2.2.3 Analisis Statistika Deskriptif 
Tahap ini dilakukan pengolahan data kuesioner menjadi data 
statistik deskriptif. 
3.2.2.4 Analisis Inferensial 
Tahap ini dilakukan analisis inferensial untuk melakukan 
pengujian model konseptual untuk melihat hasil outer model 
dan inner model. Analisis inferensial dilakukan melalui 
perhitungan korelasi antar variabel sesuai dengan model 
penelitian 
A. Outer Model 
Pengukuran outer model dilakukan untuk mengetahui validitas 
dan reliabilitas item-item pernyataan dalam suatu variabel. 
Dalam pengukuran outer model tahap ini dilakukan dengan 
melihat nilai convergent validity, discriminant validity, dan 
composite validity 
 Convergent Validity 
Convergent validity merupakan validitas yang terbukti jika nilai 
yang diperoleh oleh dua instrumen yang mengukur konsep yang 
sama, atau mengukur konsep dengan metode berbeda memiliki 
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korelasi yang tinggi. Convergent validity menghasilkan nilai 
loading factor untuk masing-masing konstruk. Nilai loading 
factor diatas 0,7 sangat direkomendasikan, namun nilai loading 
factor 0,50 masih dapat ditolerir sepanjang model penelitian 
masih dalam tahap pengembangan [18]. 
 Average Variance Extracted 
Average Variance Extracted merupakan koefisien yang 
menjelaskan varian di dalam variabel yang dapat dijelaskan 
oleh faktor umum. Nilai ini dapat digunakan untuk melakukan 
discriminant validity 
AVE digunakan sebagai properti validitas diskirminan karena 
koefisien ini menggambarkan interkorelasi internal yaitu 
korelasi antar indikator di dalam model [19]. AVE dikatakan 
baik apabila memiliki nilai ≥ 0.5 [19]. 
 Discriminant Validity 
Discriminant validity merupakan nilai cross loading factor 
yang berguna untuk mengetahui apakah konstruk memiliki 
diskriminan (pembeda) yang memadai yaitu dengan cara 
membandingkan nilai loading pada konstruk yang dituju harus 
lebih besar dibandingkan dengan nilai loading dengan konstruk 
yang lain [18] 
 Composite Reliability 
Composite reliability digunakan untuk mengukur nilai 
reliabilitas dari variable. Sebuah variabel dimana dikatakan 
reliabel jika memiliki nilai composite reliability ≥ 0.70 [20]. 
Selain dari hasil  composite reliability yang dihasilkan, 
pengukuran ini juga melihat nilai dari cronbach alpha, dimana 










B. Inner Model 
Pengukuran inner model dilakukan untuk mengetahui 
hubungan setiap variabel pada model penelitian. Pengukuran ini 
dilakukan dengan melihat nilai koefisien parameter dan nilai t-
statistik yang dibandingkan dengan nilai t-tabel. Nilai koefisien 
parametet dan t-statistik didapatkan dari hasil bootstraping 
yang dilakukan dengan menggunakan software tertentu. Selain 
melihat nilai T-Statistik, evaluasi ini juga dilakukan dengan 
melihat nilai R2. Nilai R2 digunakan untuk mengetahui 
kemampuan menjelaskan pada masing-masing. Apabila nilai R 
mendekati 1 maka dapat diartikan bahwa variabel independen 
sangat mendukung terhadap variabel dependen. Untuk 
mengevaluasi model ini juga dilakukan dengan melihat nilai 
goodness of fit (GFI). GFI merupakan indeks yang 
menggambarkan tingkat kesesuaian model secara keseluruhan. 
Rentang nilai GFI ini adalah antara 0 sampai 1. Nilai GFI yang 
dapat diterima adalah di atas 0,90 atau 90% sebagai ukuran 
good fit [18]. Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui 
ditolak atau diterimanya hipotesis yang dibuat berdasarkan 
model konseptual penelitian. Pengujian hipotesis dalam 
penelitian ini dengan melihat nilai path coeffecient yang 
dihasilkan melalui proses bootstrapping pada model struktural. 
Hipotesis dapat diterima jika memiliki nilai loading factor 
positif dan memiliki nilai T-statistik lebih besar dari nilai T-
tabel. 
 
3.2.2.5 Penyusunan Rekomendasi 
Tahap ini merupakan tahap rekomendasi yang merupakan hasil 
dan keluaran dari pengerjaan tugas akhir ini. Pada tahap 
pembuatan rekomendasi ini dilakukan apabila semua tahap 
sebelumnya telah terpenuhi sehingga peneliti dapat mengetahui 
keterkaitan hipotesis yang sesuai dengan data penelitian 










Pada bab ini akan dijelaskan metode perancangan mengenai 
proses penyusunan model konseptual, penyusunan hipotesis, 
dan penentuan populasi 
4.1 Penyusunan Model Konseptual 
Penyusunan model konseptual pada penelitian ini bertujuan 
untuk menentukan bagaimana pembuatan model konseptual 
yang digunakan berdasarkan dari model penelitian[21].  
Terdapat 4 variabel yaitu perceived inequity, perceived threat, 
perceived usefulness, dan behavior intentation. 
 
Gambar 4.1 Model Penelitian 
Pada penelitian tugas akhir ini menggunakan model konseptual 
yang digunakan akan mengadopsi sesuai dengan model penelitian 
pada paper  yang dikembangkan oleh Lin, Chihung, I-Chun Lin, 
and Jinsheng Roan [21]. 
4.1.1 Variabel Model Konseptual 
Variabel-variabel penelitian pada model konseptual ini 
bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang 
berpengaruh terhadap continued intention dosen pada 
penggunaan Share ITS. Variabel penelitian ini berdasaekan 
pada model konseptual dibuat oleh Ming- Lin, Chihung, I-Chun 




4.1.1.1 Variabel Independen 
Variabel independen merupakan variabel yang mempengaruhi 
atau yang menjadi penyebab perubahan pada variabel 
dependen. Berikut merupakan variabel independent ada 
penelitian ini: 
 Perceived Inequity 
 
4.1.1.2 Variabel Dependen 
Variabel dependen merupakan variabel yang dipengaruhi atau 
yang menjadi akibat karena adanya variabel independen. 
Berikut merupakan variabel dependen pada penelitian ini, yaitu: 
 Perceived Usefulness 
 Perceived Threat 
 Behaviour Intention 
 
4.2 Penyusunan Hipotesis 
Menyusun hipotesis penelitian berdasarkan model dalam paper 
paper [21]. Berikut merupakan hipotesis penelitian yang 
disusun: 




H1 Manfaat yang dirasakan oleh User tentang 
adopsi teknologi secara positif berkaitan 
dengan niat penggunaan untuk mengadopsi 
sistem. 
H2 Ancaman yang dirasakan User dari adopsi 
sistem berhubungan negatif dengan 
kegunaan yang dirasakan dari adopsi sistem. 
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H3 Ancaman yang dirasakan User dari adopsi 
sistem berhubungan negatif dengan niat 
penggunaannya.  
H4 Ketidakadilan yang dirasakan dari adopsi 
sistem baru secara positif berkaitan dengan 
ancaman dari adopsi sistem 
H5 Ketidakadilan yang dirasakan dari adopsi 
sistem secara negatif berkaitan dengan 
kegunaan dari adopsi sistem  
 
4.3 Penentuan Populasi dan Sampel 
Setelah hipotesis penelitian disusun maka langkah selanjutnya 
adalah menentukan jumlah populasi dan sampel pada 
penelitian. Subjek dari penelitian ini adalah dosen ITS yang 
menggunakan Share ITS sebanyak 219. Kemudian dilakukan 
perhitungan dalam menentukan sample penelitian dengan 
menggunakan rumus slovin. Rumus slovin digunakan untuk 
menentukan ukuran sampel minimal (n) jika diketahui ukuran 
populasi (N) pada taraf signifikansi α [22]. Berikut adalah 






n = Jumlah Sampel   
N = Jumlah Total Populasi  
 e = Batas Toleransi Error   
  
n = 219 / (1 + 219 (0,1)²)   
= 219/ (1 + 219 (0.01))   
= 219 / (1 + 2.19)   




Dari perhitungan tersebut, maka sample data yang dibutuhkan 
yaitu 70 (pembulatan). 
 
4.4 Pembuatan Kuisioner 
Pembuatan kuesioner pada penelitian berdasarkan model 
penelitian [21]. Pilihan jawaban pada kuesioner dalam bentuk 
skala likert dari rentang 1 (sangat tidak setuju) sampai 5 (sangat 
setuju). 
Tabel 4.2 Pernyataan Kuisioner 
Variabel Item Pernyataan Tipe 
Perceived 
Threat 
Saya khawatir bahwa 
saya mungkin 
kehilangan kendali atas 
cara bekerja jika saya 
menggunakan Share 
ITS. Contoh: Dosen 




Saya khawatir bahwa 
saya mungkin 
kehilangan kendali atas 
cara membuat 
keputusan 




Saya khawatir bahwa 
saya mungkin 




Share ITS. Contoh: 




Saya khawatir bahwa 
saya mungkin 
kehilangan kendali atas 
cara mengakses hasil 
tes jika saya 
menggunakan Share 
ITS. Contoh: Hasil test 
















 tetapi tidak untuk saya 
Contoh: Dosen muda 
lebih mampu 
mengoperasikan 











ITS dalam pekerjaan 
saya memungkinkan 
untuk menyelesaikan 






























baru dari Share ITS. 
Contoh: Menggunakan 
semua fungsi yang ada 
pada Share ITS 
Positif 













4.5 Pengujian Kuisioner 
Pengujian kuesioner ini dilakukan untuk mengetahui sejauh 
mana korelasi atau hubungan item pernyataan satu dengan 
pernyataan yang lainnya. Pengujian kuesioner ini dilakukan 
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agar kuesioner yang akan disebarkan selanjutnya dapat 
memiliki korelasi atau hubungan yang baik dengan masing-
masing item pernyataan lainnya. Dalam pengujian kuesioner 
yang dilakukan dengan melakukan uji reliabilitas dan validitas 
kuesioner. Dalam pengujian kuesioner ini menggunakan 
sampel responden sebanyak 50 orang responden. Pada saat 
dilakukan pengujian kuisioner terdapat 14 item pernyataan 
yang mewakili 4 variabel. Dan hasil pengolahan data pada spss 
menunjukkan bahwa data valid dan reliabel. Berikut merupakan 
hasil pengujian kuisioner yang didaptkan degan menggunakan 
SPSS: 






















































Pada bab ini akan dijelaskan mengenai proses implementasi 
penelitian. Implementasi yang akan dilakukan adalah 
pengolahan data dari responden yang didapatkan melalui 
penyebaran kuesioner. Bab ini akan menjelaskan tentang 
variabel – varibel pada model, yaitu perceived threat, perceived 
inequity, perceived usefulness, behavior intention yang akan 
mempenagruhi keberlanjutan penggunaan Share ITS oleh dose, 
sesuai dengan model yang dikembangkan oleh Lin, Chihung, I-
Chun Lin, and Jinsheng Roan [21]. Pada penelitian ini akan 
digunakan aplikasi SPSS dan SmartPLS. 
5.1 Penyebaran Kuisioner 
Dalam tahap penyebaran kuesioner ini dilakukan penyebaran 
kepada responden sesuai dengan jumlah minimal responden 
yang telah dihitung sebelumnya. Setelah dilakukan penyebaran 
kuesioner langkah selanjutnya adalah mengolah data kuesioner 
yang telah didaptkan sebelumnya. Berdasarkan pada 
perhitungan sampel jenuh maka didapatkan jumlah responden 
yang diperlukan adalah sebanyak 70 responden yang telah 
disebarkan secara online didapatkan bahwa kuesioner yang 
telah diisi oleh responden adalah sebanyak 70 kuesioner. Dalam 
tahap penyebaran kuesioner ini responden diminta untuk 
mengisi beberapa pernyataan dengan menggunakan skala likert 
dengan nilai 1 menyatakan sangat tidak setuju hingga nilai 5 
yang menyatakan sangat setuju. Selain itu responden juga 
diminta untuk mengisikan pernyataan terbuka yang digunakan 
sebagai bahan untuk melakukan analisis perhitungan data. 
5.1.1 Profil Responden 
Responden yang dipilih pada penelitian ini adalah dosen ITS 




mengenai dosen yang sebelumnya telah menggunakan Share 
ITS didapatkan dari Direktorat Akademik - Sie Pengembangan 
Pembelajaran ITS. 
5.1.2 Pengkategorian Pernyataan Terbuka Kuisioner 
Dalam kuesioner yang telah dibagikan terdapat pernyataan 
terbuka mengenai kendala yang dihadapi dalam menggunakan 
Share ITS dan saran yang diberikan oleh responden untuk Share 
ITS. Hasil jawaban dari responden dalam penelitian ini 
digunakan untuk mengetahui keadaan yang dialami oleh 
pengguna Share ITS. Jawaban ini juga akan digunakan untuk 
menentukan pemberian rekomendasi perbaikan Share ITS 
kepada Direktorat Akademik - Sie Pengembangan 
Pembelajaran ITS. Pengkategorian dari pernyataan terbuka 
berdasarkan dari 6 komponen sistem infomasi yaitu people, 
hardware, software, data, network, dan procedure. 
5.2 Analisis Statistik Deskriptif 
Pada bagian ini akan membahas mengenai analisis deskriptif 
berdasarkan dari data responden yang telah terkumpul. Analisis 
deskriptif terdiri dari deskriptif statistik, pengujian instrumen 
penelitian dan deskriptif statistik variabel. Deskriptif statistik 
dilakukan berdasarkan data yang didapat pada pernyataan 
terbuka pada kuesioner. Pernyataan terbuka pada kuesioner 
terdiri dari prosentase fakultas, prosentase departemen, 
prosentase pendidikan terakhir responden, prosentase usia 
responden, prosentase jenis kelamin responden, prosentase total 
jangka waktu penggunaan Share ITS, prosentase total jangka 
waktu penggunaan komputer. Metode sampling yang 
digunakan pada penelitian ini adalah nonprobability sampling 
quota sampling. Pemilihan metode sampling ini dipilih karena 
dalam penelitian ini menggunakan responden penelitian yang 
harus memiliki karakteristik khusus. Karakteristik khusus yang 
dimaksud adalah dosen yang telah menggunakan Share ITS. 
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Berikut ini analisis dekriptif yang dilakukan dalam penelitian 
ini:  
5.2.1 Fakultas 
Berdasarkan hasil dari pengolahan data yang dilakukan, 
didapatkan bahwa jumlah dosen pada tiap-tiap fakultas (9 
fakultas) yaitu: 
FADP : 5 orang 
FBMT : 7 orang 
FMKSD : 7 orang 
FTE : 4 orang 
FTI : 12 orang 
FTIK : 12 orang 
FTK : 8 orang 
FTSLK : 10 orang 
SAINS : 5 orang 
 







Gambar 5.1 Prosentase Fakultas 
5.2.2 Departemen 
Berdasarkan hasil dari pengolahan data yang dilakukan, 
didapatkan bahwa jumlah dosen pada tiap-tiap departemen (14 
departemen) yaitu: 
Desain Produk Industri: 2 orang 
Fisika: 5 orang 
Manajemen Bisnis: 7 orang 
Matematika: 7 orang 
Sistem Informasi :10 orang 
Teknik Arsitektur: 3 orang 
Teknik Biomedik: 1 orang 
Teknik Elektro: 3 orang 
Teknik Informatika: 2 orang 
Tekik Lingkungan: 6 orang 
Teknik Material dan Metalurgi: 6 orang 
Teknik Mesin: 6 orang 
Teknik Sipil: 4 orang 


























Gambar 5.2 Prosentase Departemen 
5.2.3 Usia Responden 
Berdasarkan hasil dari pengolahan data yang dilakukan, 
didapatkan bahwa jumlah dosen dengan usia: 
26 – 35 tahun sebanyak 37 orang 
36 – 45 tahun sebanyak 26 orang 















Prosentase usia pengguna Share ITS dalam bentuk pie chart: 
 
Gambar 5.3 Prosentase Usia 
 
5.2.4 Jenis Kelamin Responden 
Berdasarkan hasil dari pengolahan data yang dilakukan, 
didapatkan bahwa jumlah dosen dengan jenis kelamin: 
Laki-laki sebanyak 29 orang 




















36 - 45 tahun
46 - 55 tahun
41 
 
Prosentase jenis kelamin pengguna Share ITS dalam bentuk pie 
chart: 
 
Gambar 5.4 Prosentase Jenis Kelamin 
 
5.2.5 Pendidikan Terakhir 
Berdasarkan hasil dari pengolahan data yang dilakukan, 
didapatkan bahwa jumlah dosen dengan pendidikan terakhir: 
S2 sebanyak 37 orang 
















Prosentase pendidikan terakhir pengguna Share ITS dalam 
bentuk pie chart: 
 
Gambar 5.5 Prosentase Pendidikan Terakhir 
5.2.6 Total Jangka Waktu Penggunaan Share ITS 
Berdasarkan hasil dari pengolahan data yang dilakukan, 
didapatkan bahwa jumlah dosen dengan jangka waktu 
pengguunaan Share ITS: 
>   3 tahun sebanyak 50 orang 
1 – 3 tahun sebanyak 17 orang 















Prosentase jangka waktu penggunaan Share ITS oleh pengguna 
Share ITS dalam bentuk pie chart: 
 
Gambar 5.6 Prosentase Jangka Waktu Penggunaan Share ITS 
5.2.7 Total Jangka Waktu Penggunaan Komputer Per 
Hari 
Berdasarkan hasil dari pengolahan data yang dilakukan, 
didapatkan bahwa jumlah dosen dengan jangka waktu 
penggunaan komputer per hari: 
>   6 jam sebanyak 25 orang 
3 – 4 jam sebanyak 10 orang 


















Prosentase jangka waktu penggunaan komputer per hari oleh 
pengguna Share ITS dalam bentuk pie chart: 
 
Gambar 5. 7 Prosentase Jangka Waktu Penggunaan Komputer Per 
Hari 
5.3 Analisis Deskriptif Variabel Penelitian 
Analisis Deskriptif Variabel Penelitian dilakukan untuk 
mengetahui distribusi jawaban responden dalam menjawab 
pernyataan-pernyataan kuesioner. Variabel pada penelitian 
dinilai dengan melihat dari nilai rata-rata dan memberi arti nilai 
tersebut dengan membuat kriteria berdasarkan pada interval 
kelas rata-rata. Interval kelas yang digunakan berdasarkan pada 
rumus [23]:  
Berdasarkan hasil perhitungan diatas, berikut ini interval rata-
rata pada setiap skala yang akan digunakan untuk mengukur 
distribusi jawaban dari responden: 
𝐼𝑛𝑡𝑒𝑟𝑣𝑎𝑙 =








Prosentase Total Jangka Waktu 











Berdasarkan hasil perhitungan diatas, berikut ini interval rata-
rata pada setiap skala yang akan digunakan untuk mengukur 
distribusi jawaban dari responden: 
Tabel 5.1 Skala Interval Rata-rata 
Interval rata-rata Penilaian 
1,00 ≤ x ≤ 1,80 Sangat tidak setuju 
1,80 ≤ x ≤ 2,60 Tidak Setuju 
2,60 ≤ x ≤ 3,40 Netral 
3,40 ≤ x ≤ 4,20 Setuju 
4,20 ≤ x ≤ 5,00 Sangat Setuju 
 
Tabel diatas merupakan table skala yang digunakan sebagai 
acuan untuk mengukur distribusi jawaban dari responden 
penelitian. Berikut merupakan hasil jawaban responden dalam 
menjawab kuisioner pada masing-masing variabel-variabel 
penelitian yang diolah menggunakan SPSS: 





1 2 3 4 5 
PT1 42 27 1 0 0 1.414826 
PT2 41 29 0 0 0 1.414286 
PT3 19 23 5 23 0 2.457143 






Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa variabel 
perceived threat memiliki nilai rata-rata 1.885714. Nilai mean 
pada variabel ini terletak pada interval 1,80 ≤ x ≤ 2,60 yang 
menunjukkan bahwa rata-rata responden tidak setuju dengan 
penyataan-pernyataan yang terdapat pada variabel perceived 
threat. 





1 2 3 4 5 
PIE1 30 32 6 2 0 1.714286 
PIE2 11 43 11 5 0 2.142857 
PIE3 34 30 4 1 1 1.642857 
      1.833333 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa variabel 
perceived inequity memiliki nilai rata-rata 1.833333. Nilai 
mean pada variabel ini terletak pada interval 1,80 ≤ x ≤ 2,60 
yang menunjukkan bahwa rata-rata responden tidak setuju 
dengan penyataan-pernyataan yang terdapat pada variabel 
perceived inequity. 





1 2 3 4 5 
PU1 0 0 0 21 49 4.7 
PU2 0 2 1 26 41 4.514286 
PU3 0 0 2 35 33 4.442857 
PU4 0 0 1 38 31 4.428571 
      4.521429 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa variabel 
perceived usefulness memiliki nilai rata-rata 4.521429. Nilai 
mean pada variabel ini terletak pada interval 4,20 ≤ x ≤ 5,00 
yang menunjukkan bahwa rata-rata responden sangat setuju 
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dengan penyataan-pernyataan yang terdapat pada variabel 
perceived usefulness. 





1 2 3 4 5 
BI1 0 1 7 49 13 4.057143 
BI2 3 5 14 39 9 3.657143 
BI3 0 0 5 45 20 4.214286 
      3.97619 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa variabel 
behavior intention  memiliki nilai rata-rata 3.97619. Nilai mean 
pada variabel ini terletak pada interval 3,40  ≤ x ≤ 4,20 yang 
menunjukkan bahwa rata-rata responden setuju dengan 
penyataan-pernyataan yang terdapat pada variabel behavior 
intention. 
5.4 Uji Instrumen 
Pada tahap ini akan dilakukan pengujian instrumen pada data 
kuesioner yang telah didapatkan dari responden. Uji instrumen 
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana 
ketepatan alat ukur untuk melakukan pengukuran dan sejauh 
mana alat ukur dapat dipercaya dan diandalkan. Berikut ini 
adalah pengujian validitas dan realibitas terhadap instrumen 
kuesioner yang telah dibuat. 
5.4.1 Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui apakah data 
kuesioner yang telah terkumpul dari responden dapat dipercaya 
sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan. Sebuah data dapat 
dikatakan reliabel apabila selalu memberikan hasil yang sama 
apabila diujikan pada individu/kelompok yang sama pada 
waktu yang berbeda.  Sebuah data dapat dikatakan reliabel 




0,6 [24]. Uji ini dilakukan pada setiap variabel yang ada pada 
kuesioner. Berikut merupakan uji reliabilitas yang dilakukan 
dengan menggunakan SPSS: 






























Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa hasil uji 
reliabilitas yang dilakukan pada setiap variabel penelitian 
memiliki nilai diatas 0,6 sehingga dapat dikatakan bahwa 
seluruh variabel telah reliabel. 
5.4.2 Uji Validitas 
Uji validitas dilakukan untuk mengetahui kelayakan pada setiap 
pernyataan pada kuesioner dalam mendefinisikan variabel yang 
ada pada penelitian. Sebuah data dapat dikatakan valid apabila 
memiliki nilai pearson correlation lebih besar dibandingkan 
dengan nilai tabel – r pada setiap pernyataan [25].  Uji validitas 
pada penelitian ini menggunakan korelasi product moment dari 
spearmen, yaitu mengkorelasikan nilai pada setiap item 
pernyataan dengan nilai total item pernyataan pada tiap 
variabelnya. Nilai tabel – r yang digunakan pada uji dengan 
menggunakan tingkat signifikansi sebesar 0,01 dengan nilai n 
sebesar 70 adalah 0,235. Berikut merupakan uji validitas yang 
dilakukan dengan menggunakan SPSS : 
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Pada tabel diatas diketahui bahwa hasil dari uji validitas pada 
setiap item pernyataan dari variabel Perceived Threat 
menunjukan seluruh item pernyataan telah valid dikarenakan 
nilai person correlation pada tiap item pernyataan lebih besar 
dari nilai tabel – r. Sehinga dapat disimpulkan bahwa variabel 
Perceived Threat valid.  





















Pada 49aria diatas diketahui bahwa hasil dari uji validitas pada 
setiap item pernyataan dari 49ariable Perceived Inequity 
menunjukan seluruh item pernyataan telah valid dikarenakan 
nilai person correlation pada tiap item pernyataan lebih besar 
dari nilai 49aria – r. Sehinga dapat disimpulkan bahwa 





























Pada tabel diatas diketahui bahwa hasil dari uji validitas pada 
setiap item pernyataan dari variabel Perceived Usefulness 
menunjukan seluruh item pernyataan telah valid dikarenakan 
nilai person correlation pada tiap item pernyataan lebih besar 
dari nilai tabel – r. Sehinga dapat disimpulkan bahwa variabel 
Perceived Usefulness.  





















Pada tabel diatas diketahui bahwa hasil dari uji validitas pada 
setiap item pernyataan dari variabel Behaviour Intention 
menunjukan seluruh item pernyataan telah valid dikarenakan 
nilai person correlation pada tiap item pernyataan lebih besar 
dari nilai tabel – r. Sehinga dapat disimpulkan bahwa variabel 
Behaviour Intention valid.  
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5.5 Analisis Inferensial 
Analisis inferensial dilakukan untuk menguji model yang 
digunakan dalam penelitian ini. Analisis inferensial adalah 
teknik analisis data yang digunakan untuk menentukan sejauh 
mana kesamaan antara hasil yang diperoleh dari suatu sampel 
dengan hasil yang akan didapat pada populasi secara 
keseluruhan. Sehingga dalam analisis inferensial membantu 
peneliti untuk mencari tahu apakah hasil yang diperoleh dari 
suatu sampel dapat digeneralisasi pada populasi [26].   
Dalam analisis inferensial ini peneliti menggunakan software 
SEM berbasis komponen yaitu dengan SmartPLS  
5.5.1 Outer Model 
Pengukuran outer model dilakukan untuk mengetahui validitas 
dan reliabilitas item-item pernyataan dalam suatu variabel. 
Dalam pengukuran outer model tahap ini dilakukan dengan 
melihat nilai convergent validity, discriminant validity, dan 
composite validity. 
5.5.1.1 Convergent Validity 
Convergent validity merupakan validitas yang terbukti jika nilai 
yang diperoleh oleh dua instrumen yang mengukur konsep yang 
sama, atau mengukur konsep dengan metode berbeda memiliki 
korelasi yang tinggi. Convergent validity menghasilkan nilai 
loading factor untuk masing-masing konstruk. Nilai loading 
factor diatas 0,7 sangat direkomendasikan, namun nilai loading 
factor 0,50 masih dapat ditolerir sepanjang model penelitian 
masih dalam tahap pengembangan [27]. Berikut hasil 







Tabel 5. 11 Hasil Convergent Validity 
Item Indikator Loading Factor 
BI1 → BI 0.913 
BI2 → BI 0.583 
BI3 → BI 0.798 
PIE1 → PIE 0.881 
PIE2 → PIE 0.707 
PIE3 → PIE 0.692 
PT1 → PT 0.847 
PT2 → PT 0.828 
PT3 → PT 0.614 
PT4 → PU 0.727 
PU1 → PU 0.817 
PU2 → PU 0.810 
PU3 → PU 0.884 
PU4 → PU 0.889 
 
Berdasarkan pada table 5.8 diatas, maka didapatkan convergent 
validity pada setiap item pernyataan pada masing-masing 
variabel adalah sebagai berikut: 
 Convergent validity pada variabel behaviour intention 
adalah baik, hal ini disebabkan dari 3 item pernyataan 
seluruh item pernyataan memiliki nilai loading factor diatas 
0,5. Dan seluruh item pernyataan bernilai signifikan 
 Convergent validity pada variabel perceived inequity 
adalah baik, hal ini disebabkan dari 3 item pernyataan 
seluruh item pernyataan memiliki nilai loading factor diatas 
0,5. Dan seluruh item pernyataan bernilai signifikan 
 Convergent validity pada variabel perceived threat adalah 
baik, hal ini disebabkan dari 4 item pernyataan seluruh item 
pernyataan memiliki nilai loading factor diatas 0,5. Dan 
seluruh item pernyataan bernilai signifikan 
 Convergent validity pada variabel perceived usefulness 
adalah baik, hal ini disebabkan dari 4 item pernyataan 
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seluruh item pernyataan memiliki nilai loading factor diatas 
0,5. Dan seluruh item pernyataan bernilai signifikan 
 
5.1.1.2 Average Variance Extracted 
Average Variance Extracted merupakan koefisien yang 
menjelaskan varian di dalam variabel yang dapat dijelaskan 
oleh faktor umum. Nilai ini dapat digunakan untuk melakukan 
discriminant validity AVE digunakan sebagai properti validitas 
diskirminan karena koefisien ini menggambarkan interkorelasi 
internal yaitu korelasi antar indikator di dalam model [19]. AVE 
dikatakan baik apabila memiliki nilai ≥ 0.5 [19] Berikut 
merupakan nilai AVE pada masing – masing variabel: 
Tabel 5.12 Hasil AVE 






Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa semua variabel 
penelitian memiliki nilai AVE yang baik. Hal tersebut 
dikarenakan semua variabel memiliki nilai AVE lebih dari 0,5. 
Sehingga dapat dikatakan bahwa variabel penelitian ini 
memiliki kemampuan yang baik dalam mewakili skor data asli. 
5.1.1.3 Discriminant Validity 
Discriminant validity merupakan nilai cross loading factor 
yang berguna untuk mengetahui apakah konstruk memiliki 




membandingkan nilai loading pada konstruk yang dituju harus 
lebih besar dibandingkan dengan nilai loading dengan konstruk 
yang lain [18] 
Tabel 5.13 Hasil Discriminant Validity 
Variabel BI PIE PT PU 
BI 0.777    
PIE -0.099 0.765   
PT -0.161 0365 0.760  
PU 0.571 -0.276 -0.299 0.851 
 
Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa hasil 
discriminant validity untuk masing-masing variabel adalah 
sebagai berikut: 
 Discriminant validity untuk variabel behavior intention 
adalah baik karena memiliki nilai sebesar 0.777 yang 
lebih tinggi dibandingkan dengan nilai korelasi dengan 
variabel lainnya. 
 Discriminant validity untuk variabel perceived inequity 
adalah baik karena memiliki nilai sebesar 0.765 yang 
lebih tinggi dibandingkan dengan nilai korelasi dengan 
variabel lainnya. 
 Discriminant validity untuk variabel perceived threat 
adalah baik karena memiliki nilai sebesar 0.760 yang 
lebih tinggi dibandingkan dengan nilai korelasi dengan 
variabel lainnya. 
 Discriminant validity untuk variabel perceived 
usefulness adalah baik karena memiliki nilai sebesar 
0.851 yang lebih tinggi dibandingkan dengan nilai 
korelasi dengan variabel lainnya. 
 
5.1.1.4 Composite Reliability 
Composite reliability digunakan untuk mengukur nilai 
reliabilitas dari variable. Sebuah variabel dimana dikatakan 
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reliabel jika memiliki nilai composite reliability ≥ 0.70 [20]. 
Selain dari hasil composite reliability yang dihasilkan, 
pengukuran ini juga melihat nilai dari cronbach alpha, dimana 
dikatakan reliabel jika nilai cronbachs alpha ≥ 0.6 [24]. Berikut 
hasil composite reliability dan cronbach alpha yang dihasilkan 
menggunakan smartPLS: 









BI 0.816 0.677 Reliabel 
PIE 0.807 0.653 Reliabel 
PT 0.843 0.758 Reliabel 
PU 0.913 0.873 Reliabel 
 
Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa hasil pengujian 
composite reliability untuk masing-masing variabel adalah 
baik. Hal tersebut karena seluruh variabel memiliki nilai 
composite reliability diatas 0,7 dan juga memiliki nilai 
cronbach’s alpha diatas 0,6. 
5.5.3 Inner Model 
Pengukuran inner model dilakukan untuk mengetahui 
hubungan setiap variabel pada model penelitian. Pengukuran ini 
dilakukan dengan melihat nilai koefisien parameter dan nilai t-
statistik yang dibandingkan dengan nilai t-tabel. Nilai koefisien 
parameter dan tstatistik didapatkan dari hasil bootstraping yang 
dilakukan dengan menggunakan software SmartPLS. Berikut 













PIE → PT 0.365 1.66691 3.220 
PIE → PU -0.193 1.66691 1.125 
PT → BI 0.010 1.66691 0.086 
PT → PU -0.229 1.66691 1.621 
PU → BI 0.574 1.66691 6.249 
 
Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa tidak semua 
hubungan variabel memiliki nilai koefisien parameter yang 
positif dan nilai signifikansi lebih besar dari 1.66691. Terdapat 
2 hubungan variabel yang memiliki nilai koefisien parameter 
positif dan memiliki hubungan positif signifikan antara variabel 
independent dan dependennya. Berikut merupakan analisis 
pada setiap hubungan variabelnya: 
- Pada hubungan antar variabel perceived inequity (PIE) 
dan perceived threat (PT) memiliki hubungan yang 
positif dan signifikan dikarenakan hubungan ini 
memiliki nilai koefisien parameter bernilai positif yaitu 
0,365 dan memiliki nilai signifikansi 3.220. Sehingga 
dapat diketahui bahwa variabel perceived inequity 
berpengaruh positif signifikan terhadap variabel 
dependen perceived threat. Dari hasil tersebut dapat 
dikatakan bahwa ketidakadilan yang dirasakan akan 
mempengaruhi ancaman pada sistem dan 
mempengaruhi niat dosen untuk menggunakan Share 
ITS. 
 
- Pada hubungan antar variabel perceived usefulness 
(PU) dan behavior intention (BI) memiliki hubungan 
yang positif dan signifikan dikarenakan hubungan ini 
memiliki nilai koefisien parameter bernilai positif yaitu 
0,574 dan memiliki nilai signifikansi 6.249. Sehingga 
dapat diketahui bahwa variabel perceived usefulness 
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berpengaruh positif signifikan terhadap variabel 
dependen behavior intention Dari hasil tersebut dapat 
dikatakan niat dosen menggunakan Share ITS 
dipengaruhi oleh kegunaan/kebermanfaatan yang ada 
pada Share ITS. 
 
Selain melihat nilai T-Statistik, evaluasi ini juga dilakukan 
dengan melihat nilai R2. Nilai R2 digunakan untuk mengetahui 
kemampuan menjelaskan pada masing-masing variabel 
behavior intention, perceived threat, perceived usefulness. 
Apabila nilai R mendekati 1 maka dapat diartikan bahwa 
variabel independen sangat mendukung terhadap variabel 
dependen. Berikut hasil RSquare yang dihasilkan oleh 
SmartPLS: 
Tabel 5.16 Hasil RSquare 







Berdasarkan tabel diatas, berikut merupakan analisis pada tiap 
variabel: 
 Variabel behaviour intention memiliki nilai 𝑅2 sebesar 
0,306. Menunjukkan bahwa variabel behavior intention 
dapat dijelaskan oleh variabel perceived threat dan 
perceived usefulness sebesar 30,6% 
 
 Variabel perceived threat memiliki nilai 𝑅2 sebesar 
0,120. Menunjukkan bahwa variabel perceived threat 




behavior intention dan perceived usefulness sebesar 
12% 
 
 Variabel perceived usefulness memiliki nilai 𝑅2 
sebesar 0,095. Menunjukkan bahwa variabel perceived 
usefulness dapat dijelaskan oleh variabel perceived 
inequity, perceived threat dan behavior intention 
sebesar 9,5% 
 
Untuk mengevaluasi model ini juga dilakukan dengan melihat 
nilai goodness of fit (GFI). GFI merupakan indeks yang 
menggambarkan tingkat kesesuaian model secara keseluruhan. 
Rentang nilai GFI ini adalah antara 0 sampai 1. Nilai GFI yang 
dapat diterima adalah di atas 0,90 atau 90% sebagai ukuran 
good fit [18]. Berikut adalah hasil dari GFI pada penelitian ini. 




Berdasarkan tabel dapat dilihat bahwa nilai GFI yang dihasilkan 
adalah 0,129 yang berarti bahwa model secara keseluruhan 
kurang sesuai karena nilai GFI di bawah 0,129. Bernilai rendah 
karena model asli yang fokus untuk adopsi healthcare 
technology dan pada penelitian ini diadopsi untuk penggunaan 
e-learning, ada beberapa faktor yang mungkin kurang 
mendukung untuk penelitian ini, dari hasil pengolahan data 
yang ada kaitannya dengan pernyataan kuisioner dan hasil 
validasi. Penolakan adopsi sistem tidak hanya dilihat dari 
perspektif dosen saja tetapi juga dari sisi mahasiswa. 
Pernyataan variabel yang kurang cocok untuk diadopsi dari 
healthcare technology ke adopsi e-learning 
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5.5.4 Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui ditolak atau 
diterimanya hipotesis yang dibuat berdasarkan model 
konseptual penelitian. Pengujian hipotesis dalam penelitian ini 
dengan melihat nilai path coeffecient yang dihasilkan melalui 
proses bootstrapping pada model struktural.  Hipotesis dapat 
diterima jika memiliki nilai loading factor positif dan memiliki 
nilai T-statistik lebih besar dari nilai T-tabel. Sebelum melihat 
hasil pengujian hipotesis dari SmartPLS, berikut ini hipotesis 
penelitian yang akan diuji: 
 
Gambar 5.8 Hubungan Hipotesis Variabel yang Diterima 
Berdasarkan gambar diatas, terdapat 5 hipotesis yang akan 
diuji. Panah merah pada gambar menggambarkan hubungan 
variabel yang berpengaruh positif signifikan.  Berikut hasil 
pengujian hipotesis yang dihasilkan: 





H1 PU → BI Berpengaruh 
& signifikan 
Diterima 












H4 PIE → PT Berpengaruh 
& signifikan 
Diterima 






Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa dalam pengujian 
hipotesis yang dilakukan mendapatkan hasil pengujian 
hipotesis sebagai berikut: 
1. Hipotesis 1: Perceived Usefulness berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap Behavior Intention 
Pada hasil tabel inner model dapat dilihat bahwa nilai 
loading factor dari koefisien perceived usefulness dan 
behavior intention adalah sebesar 0.574 yang berarti positif. 
Nilai T-statistik dari hubungan ini adalah sebesar 6.249. 
Kedua nilai ini menunjukkan bahwa variabel perceived 
usefulness berpengaruh dan signifikan terhadap variabel 
behavior intention. Maka dapat dikatakan bahwa hipotesis 1 
diterima 
 
2. Hipotesis 2: Perceived Threat berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Perceived Usefulness 
Pada hasil tabel inner model dapat dilihat bahwa nilai 
loading factor dari koefisien perceived threat dan perceived 
usefulness adalah sebesar -0.229 yang berarti negatif. Nilai 
T-statistik dari hubungan ini adalah sebesar 1.621. Kedua 
nilai ini menunjukkan bahwa variabel perceived threat tidak 
berpengaruh dan tidak signifikan terhadap variabel 
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perceived usefulness. Maka dapat dikatakan bahwa hipotesis 
2 ditolak 
3. Hipotesis 3: Perceived Threat berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Behaviour Intention 
Pada hasil tabel inner model dapat dilihat bahwa nilai 
loading factor dari koefisien perceived threat dan behaviour 
intention adalah sebesar 0.010 yang berarti positif. Nilai T-
statistik dari hubungan ini adalah sebesar 0.086. Kedua nilai 
ini menunjukkan bahwa variabel perceived threat tidak 
berpengaruh dan tidak signifikan terhadap variabel behavior 
intention. Maka dapat dikatakan bahwa hipotesis 3 ditolak 
4. Hipotesis 4: Perceived Inequity berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Perceived Threat 
Pada hasil tabel inner model dapat dilihat bahwa nilai 
loading factor dari koefisien perceived inequity dan 
perceived threat adalah sebesar 0.365 yang berarti positif. 
Nilai T-statistik dari hubungan ini adalah sebesar 1.621. 
Kedua nilai ini menunjukkan bahwa variabel perceived 
threat tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap 
variabel perceived usefulness. Maka dapat dikatakan bahwa 
hipotesis 4 diterima 
5. Hipotesis 5: Perceived Inequity berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Perceived Usefulness 
Pada hasil tabel inner model dapat dilihat bahwa nilai 
loading factor dari koefisien perceived inequity dan 
perceived usefulness adalah sebesar 0.193 yang berarti 
positif. Nilai T-statistik dari hubungan ini adalah sebesar 
1.125. Kedua nilai ini menunjukkan bahwa variabel 
perceived inequity tidak berpengaruh dan tidak signifikan 
terhadap variabel perceived usefulness. Maka dapat 













Bab ini akan menjelaskan hasil yang didapatkan dari penelitian, 
dan pembahasan secara keseluruhan yang didapatkan dari 
penelitian.  
6.1 Hasil Penelitian 
Berdasarkan pada hasil pengujian hipotesis didapatkan bahwa 
terdapat beberapa hipotesis diterima. Pada bagian ini akan 
dipaparkan pembahasan terkait hasil uji hipotesis yang 
didapatkan dari analisis inferensial yang telah dilakukan pada 
penelitian ini. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 
sebelumnya, dapat diketahui bahwa dari 5 hipotesis yang 
dibuat, terdapat 2 hipotesis yang diterima. Berikut ini akan 
dijelaskan seluruh pengaruh hubungan pada masing-masing 
variabel 
6.1.1 Pengaruh Variabel Perceived Usefulness terhadap 
Behaviour Intention 
Untuk mengetahui pengaruh dari variabel satisfaction terhadap 
continued intention pada Share ITS dapat dilihat dari analisis 
inferensial yang telah dilakukan sebelumnya dengan 
menggunakan aplikasi SmartPLS. 
Berdasarkan dari analisis inferensial didapatkan bawa variabel 
perceived usefulness berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap variabel behavior intention. Hal ini dapat dilihat dari 
nilai koefisien parameter sebesar 0.574 dan nilai T-statistik 
sebesar 6.249. Nilai koefisien parameter digunakan untuk 
menjelaskan bahwa terdapat hubugan positif antara variabel 
perceived usefulness terhadap behavior intention. Nilai t-
statistik yang bernilai lebih besar dari t-tabel digunakan untuk 
menjelaskan adanya hubungan signifikan antara variabel 
perceived usefulness terhadap behavior intention. Dengan 




terhadap behaviour intention berhubungan positif dan 
signifikan. Sehingga apabila dilakukan peningkatan pada 
variabel perceived usefulness akan berdampak langsung pada 
peningkatan behaviour intention dosen untuk terus 
menggunakan Share ITS secara berkelanjutan. 
Berdasarkan pada analisis statistik deskriptif yang telah 
dilakukan sebelumnya, variabel perceived usefulness memiliki 
mean sebesar 4.521429 dengan 4 item pernyataan. Hal tersebut 
menggambarkan bahwa dosen pengguna Share ITS sangat 
sangat setuju bahwa kegunaan dalam menggunakan Share ITS 
dapat mendukung dosen untuk terus menggunakan Share ITS 
secara berlanjut kedepannya.   
Untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang berpengaruh 
pada variabel perceived usefulness, berikut merupakan item-
item pernyataan pada variabel berdasarkan nilai mean tertinggi 
dan nilai mean yang terendah:  
 Mean tertinggi yaitu sebesar 4,7 terdapat pada 
pernyataan PU1. Item tersebut memiliki pernyataan 
“Menggunakan Share ITS dalam pekerjaan 
memungkinkan untuk menyelesaikan tugas lebih 
cepat. Contoh: Dapat mengetahui hasil quiz online 
dengan cepat”. Hal tersebut menunjukan bahwa dosen 
menyetujui bahwa menggunakan Share ITS merupakan 
keputusan yang tepat agar bisa menyelesaikan tugas 
lebih cepat.  
 Mean terendah yaitu sebesar 4,428571 terdapat pada 
pernyataan PU4. Item tersebut memiliki pernyataan 
“Saya bermaksud menggunakan Share ITS untuk 
meningkatkan keefektifan saya dalam bekerja” Hal 
tersebut menunjukan bahwa dosen menyatakan 
menyetujui penggunaan Share ITS memungkinkan 





6.1.2 Pengaruh Variabel Perceived Inequity terhadap 
Perceived Threat 
Untuk mengetahui pengaruh dari variabel satisfaction terhadap 
continued intention pada Share ITS dapat dilihat dari analisis 
inferensial yang telah dilakukan sebelumnya dengan 
menggunakan aplikasi SmartPLS. 
Berdasarkan dari analisis inferensial didapatkan bawa variabel 
perceived inequity berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
variabel perceived threat. Hal ini dapat dilihat dari nilai 
koefisien parameter sebesar 0.365 dan nilai T-statistik sebesar 
3.220. Nilai koefisien parameter digunakan untuk menjelaskan 
bahwa terdapat hubugan positif antara variabel perceived 
inequity terhadap perceived threat. Nilai t-statistik yang bernilai 
lebih besar dari t-tabel digunakan untuk menjelaskan adanya 
hubungan signifikan antara variabel perceived inequity 
terhadap perceived threat. Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa antara perceived inequity terhadap perceived threat 
berhubungan positif dan signifikan. Sehingga apabila dilakukan 
peningkatan pada variabel perceived inequity akan berdampak 
langsung pada peningkatan perceived threat dimana 
ketidakadilan yang dirasakan dosen berdampak pada ancaman 
pada adopi Share ITS dan mempengaruhi dosen untuk 
menggunakan Share ITS secara berkelanjutan. 
Berdasarkan pada analisis statistik deskriptif yang telah 
dilakukan sebelumnya, variabel perceived inequity memiliki 
mean sebesar 1.833333 dengan 3 item pernyataan. Hal tersebut 
menggambarkan bahwa dosen pengguna Share ITS tidak setuju 
bahwa ketidakadilan yang bisa terjadi dalam menggunakan 
Share ITS dapat mempengaruhi ancaman adopsi Share ITS bagi 
dosen.   
 
Untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang berpengaruh 




pernyataan pada variabel berdasarkan nilai mean tertinggi dan 
nilai mean yang terendah:  
 Mean tertinggi terdapat 1 pernyataan yang bernilai 
2.142857 terdapat pada pernyataan PIE2. Item PT1 
tersebut memiliki pernyataan “Secara keseluruhan, 
menggunakan Share ITS akan menguntungkan staf 
lain tetapi tidak bagi saya. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa dosen menyetujui pernyataan tersebut. 
 Mean terendah yaitu sebesar 1.642857 terdapat pada 
pernyataan PIE3. Item tersebut memiliki pernyataan 
“Secara keseluruhan, menggunakan Share ITS 
akan menguntungkan organisasi tetapi tidak bagi 
saya”. Hal tersebut menunjukan bahwa sebagian dosen 
menyatakan menyetujui pernyataan tesebut. 
 
6.1.3 Pembahasan Hasil Keseluruhan 
Pada penelitian yang telah dilakukan didapatkan beberapa hasil 
yang menunjukan keadaan pada keberlanjutan penggunaan 
Share ITS. Pada penelitian ini model konseptual yang ada dapat 
dinyatakan benar karena memiliki nilai R-Square dari olahan 
SmartPLS pada: 
 
 Variabel behaviour intention memiliki nilai 𝑅2 sebesar 
0,306. Menunjukkan bahwa variabel behavior intention 
dapat dijelaskan oleh variabel perceived threat dan 
perceived usefulness sebesar 30,6% 
 
 Variabel perceived threat memiliki nilai 𝑅2 sebesar 
0,120. Menunjukkan bahwa variabel perceived threat 
dapat dijelaskan oleh variabel perceived inequity, 





 Variabel perceived usefulness memiliki nilai 𝑅2 sebesar 
0,095. Menunjukkan bahwa variabel perceived usefulness 
dapat dijelaskan oleh variabel perceived inequity, perceived 
threat dan behavior intention sebesar 9,5% 
 
Hipotesis 1: Perceived Usefulness terhadap Behavior 
Intention 
Pada hasil tabel inner model dapat dilihat bahwa nilai loading 
factor dari koefisien perceived usefulness dan behavior 
intention adalah sebesar 0.574 yang berarti positif. Nilai T-
statistik dari hubungan ini adalah sebesar 6.249. Kedua nilai ini 
menunjukkan bahwa variabel perceived usefulness berpengaruh 
dan signifikan terhadap variabel behavior intention. Maka dapat 
dikatakan bahwa hipotesis 1 diterima 
 
Hipotesis 2: Perceived Threat terhadap Perceived Usefulness 
Pada hasil tabel inner model dapat dilihat bahwa nilai loading 
factor dari koefisien perceived threat dan perceived usefulness 
adalah sebesar -0.229 yang berarti negatif. Nilai T-statistik dari 
hubungan ini adalah sebesar 1.621. Kedua nilai ini 
menunjukkan bahwa variabel perceived threat tidak 
berpengaruh dan tidak signifikan terhadap variabel perceived 
usefulness. Maka dapat dikatakan bahwa hipotesis 2 ditolak 
Karena pernyataan pada item-tem pernyataan kuisioner yang 
kurang spesifik seperti dosen kehilangan atas cara bekerja 
seperti apa, kehilangan cara membuat keputusan pembelajaran 
Hipotesis 3: Perceived Threat terhadap Behaviour Intention 
Pada hasil tabel inner model dapat dilihat bahwa nilai loading 
factor dari koefisien perceived threat dan behaviour intention 
adalah sebesar 0.010 yang berarti positif. Nilai T-statistik dari 




menunjukkan bahwa variabel perceived threat tidak 
berpengaruh dan tidak signifikan terhadap variabel behavior 
intention. Maka dapat dikatakan bahwa hipotesis 3 ditolak 
Karena persepsi dosen dari cara menjawab kuisioner. 
Pernyataan-pernyataan pada item yang mungkin ambigu dan 
tidak spesifik 
Hipotesis 4: Perceived Inequity terhadap Perceived Threat 
Pada hasil tabel inner model dapat dilihat bahwa nilai loading 
factor dari koefisien perceived inequity dan perceived threat 
adalah sebesar 0.365 yang berarti positif. Nilai T-statistik dari 
hubungan ini adalah sebesar 1.621. Kedua nilai ini 
menunjukkan bahwa variabel perceived threat tidak 
berpengaruh dan tidak signifikan terhadap variabel perceived 
usefulness. Maka dapat dikatakan bahwa hipotesis 4 diterima 
Hipotesis 5: Perceived Inequity terhadap Perceived 
Usefulness 
Pada hasil tabel inner model dapat dilihat bahwa nilai loading 
factor dari koefisien perceived inequity dan perceived 
usefulness adalah sebesar 0.193 yang berarti positif. Nilai T-
statistik dari hubungan ini adalah sebesar 1.125. Kedua nilai ini 
menunjukkan bahwa variabel perceived inequity tidak 
berpengaruh dan tidak signifikan terhadap variabel perceived 
usefulness. Maka dapat dikatakan bahwa hipotesis 5 ditolak 
Karena persepsi dosen dari cara menjawab kuisioner. 
Pernyataan-pernyataan pada item yang mungkin ambigu dan 
tidak spesifik. Perubahan adopsi model dari healthcare ke e-
learning yang sebenarnya e-learning mempunyai karakteristik 





Faktor human resource mempertimbangkan ketersediaan dan 
rancangan sistem dukungan sumber daya manusia, content 
readiness mempertimbangkan konten pembelajaran dan 
sasaran pembelajaran. Yang juga mempengaruhi niat dosen 
dalam adopsi Share ITS secara berkelanjutan. Penolakan dosen 
dalam adopsi Share ITS juga dipengaruhi oleh infrastruktur 
teknologi, sumber daya manuasia, dan lingkungan yang 
mencakup kepemimpinan dan kultur.  
Akan tetapi pada penelitian ini tetap berkaca pada persepsi 
bahwa terdapat dua kemungkinan, yaitu apabila data penelitian 
yang didapatkan adalah salah dan apabila data dalam penelitian 
ini adalah benar. 
Apabila data penelitian yang didapatkan adalah salah, maka 
terdapat beberapa kemungkinan yang menyebabkan kesalahan. 
Pertama adalah kesalahan penafsiran responden terhadap 
pernyataan-pernyataan yang pada kuesioner. Pengguna dapat 
memiliki presepsi yang berbeda-beda terhadap setiap 
pernyataan pada kuesioner. Dosen pengguna Share ITS yang 
satu dengan yang lainnya dapat memiliki jawaban berbeda 
dikarenakan perbedaan kondisi penggunaan sistem. Selain itu 
adanya kesalahan pengertian responden dalam pemahaman 
skala penelitian yang digunakan. 
Dalam penelitian ini diberikan pengertian skala 1 yang 
menyatakan sangat tidak setuju hingga skala 5 yang 
menyatakan sangat setuju. Respoden dapat mengalami 
kesalahan penafsiran pada skala 2, 3 dan 4 yang tidak 
didefinisikan dalam kuesioner. Hal ini dapat menyebabkan data 
yang didapat dari kuesioner kurang tepat [14]. 
Dari penelitian yang telah dilakukan didapatkan hasil bahwa 
faktor-faktor yang mempengaruh mempengaruhi niat dosen 
dalam menggunakan Share ITS secara berkelanjutan. Perceived 




menurunnya niat dosen dalam menggunakan Share ITS secara 
berkelanjutan. Kemudian apabila dosen tidak 
mendapatkan/merasakan kegunaan dari Share ITS faktor 
perceived usefulness juga mempengaruhi dosen dalam 
menggunakan Share ITS secara berkelanjutan. 
Dari penjabaran faktor-faktor penghalang yang mempengaruhi 
penggunaan Share ITS secara berkelanjutan, peranan perbaikan 
dari pihak organisasi pengelola Share ITS yaitu Direktorat 
Akademik - Sie Pengembangan Pembelajaran ITS diharapkan 
dapat membantu peningkatan penggunaan Share ITS oleh 
dosen secara berkelanjutan. 
6.2 Implikasi Penelitian 
Berdasarkan pada analisis hasil penelitian terdapat implikasi 
penelitian yang berupa implikasi teoritis dan implikasi praktis. 
Berikut merupakan penjelasan dari implikasi penelitian ini. 
6.2.1 Implikasi Teoritis 
Penelitian ini dilakukan berdasarkan pada penelitian yang 
dikembangkan oleh Lin, Chihung, I-Chun Lin, and Jinsheng 
Roan. "Barriers to physicians’ adoption of healthcare 
information technology: an empirical study on multiple 
hospitals”. Penelitian ini menjadi acuan utama penulis dalam 
pembuatan model konseptual. Lin, Chihung, I-Chun Lin, and 
Jinsheng Roan melakukan penelitian mengenai faktor-faktor 
































































Berdasarkan pada tabel diatas terdapat perbedaan dan 
persamaan antara hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Lin, Chihung, I-Chun 
Lin, and Jinsheng Roan. Berikut merupakan penjelasan 
mengenai perbedaan dan persamaan hasil penelitian 
 Persamaan variabel yang signifikan 
Terdapat persamaan pada variabel yang signifikan pada 
penelitian peneliti dengan yang dilakukan oleh Lin, 
Chihung, I-Chun Lin, and Jinsheng Roan yaitu pengaruh 
signifikan pada perceived usefulness terhadap behavior 
intention, perceived inequity terhadap perceived threat. 
Pengaruh yang signifikan ini menegaskan bahwa pengguna 




ITS serta ketidakadilan mempengaruhi ancaman juga 
menjadi pengaruh dosen dalam menggunakan Share ITS. 
 
 Perbedaan variabel yang signifikan 
Penelitian Lin, Chihung, I-Chun Lin, and Jinsheng Roan 
yaitu perceived inequity terhadap perceived usefulness, 
perceived threat terhadap behavior intention terhadap 
behaviour intention, perceived threat terhadap perceived 
usefulness berpengaruh signifikan tetapi pada penelitian ini 
tidak berpengaruh signifikan terhadap penggunaan Share 
ITS.  
Berdasarkan pada penjelasan persamaan dan perbedaan tersebut 
dapat diambil sebuah kesimpulan bahwa implikasi teoritis yang 
didapatkan adalah pentingnya untuk memperhatikan faktor 
perceived usefulness, behavior intention, dan perceived threat, 
perceived inequity untuk mengetahui niat pengguna untuk terus 
menggunakan sebuah produk atau layan TI. Setiap factor 
mempunyai pengaruh masing-masing terhadap adopi Share 
ITS, perceived usefulness membahas tentang kegunaan dan 
kebermanfaatan, perceived threat membahas tentang ancaman 
yang bisa terjadi dalam adopsi system seperti cara bekerja, 
kebiasaan dan konten, serta ketakutan akan kehilangan control 
dalam bekerja, perceived inequity membahas tentang 
ketidakadilan dalam adopsi sistem seperti reward dan effort 
tidak seimbang, behaviour intention membahas tentang dosen 
dalam adopsi penggunaan Share ITS yang dipengaruhi oleh 
faktor-faktor yang lain. 
6.2.2 Implikasi Praktis 
Berdasarkan pada hasil penelitian diketahui bahwa variabel 
perceived usefulness, perceived inequity berpengaruh 




Penting bagi Direktorat Akademik - Sie Pengembangan 
Pembelajaran ITS untuk melihat dan mengetahui faktor- faktor 
yang mempengaruhi penggunaan Share ITS secara 
berkelanjutan. Dengan melihat kondisi saat ini belum ada 
regulasi mengenai kewajban menggunakan Share ITS.  
Maka penting bagi Direktorat Akademik - Sie Pengembangan 
Pembelajaran ITS untuk memastikan bahwa dosen ITS tetap 
akan menggunakan Share ITS secara berkelanjutan sehingga 
sesuai dengan salah satu tujuan Direktorat Akademik - Sie 
Pengembangan Pembelajaran ITS pada bidang akademik, yaitu 
mengembangkan Share ITS sebagai Elearning di ITS.   
6.3 Rekomendasi Perbaikan 
Berdasarkan pada hasil penelitian mengenai faktor-faktor yang 
mempengaruhi keengganan dosen untuk menggunakan Share 
ITS secara berkelanjutan, ada beberapa aspek yang perlu 
diperbaiki untuk meningkatkan penggunaan Share ITS secara 
berkelanjutan. Berikut merupakan beberapa ususlan 
rekomendasi yang ditujukan kepada Direktorat Akademik - Sie 
Pengembangan Pembelajaran ITS selaku pengelola Share ITS. 
Rekomendasi ini dibuat berdasarkan argument-argumen dosen 
mengenai saran dan permasalahan yang dialami dan argument-
argumen ini disampaikan dalam kuisioner terbuka yang telah 
disusun: 
6.3.1 Rekomendasi 1 (Perceived Usefulness) 
Variabel perceived usefulness memberikan pengaruh terhadap 
persepsi kebermanfaatan dosen terhadap Share ITS. Dalam 
variabel ini akan membahas mengenai faktor yang 
mempengaruhi persepsi kebermanfaatan dosen terhadap Share 
ITS. Rekomendasi yang dapat diberikan dalam hubungan 





1. Mengoptimalkan fitur-fitur yang ada pada Share ITS 
Fitur-fitur yang dioptimalkan dapat meningkatkan niat dosen 
dalam menggunakan Share ITS secara berkelanjutan. Fitur-fitur 
yang ada pada Share ITS dibuat untuk memudahkan dan 
mendukung kegiatan belajar mengajar secara online antara 
dosen dengan mahasiswa. E-learning mendukung pembelajaran 
secara digital guna meningkatkan efektivitas dan produktivitas 
dalam mengajar. Maka dari itu apabila fitur-fitur tidak bisa 
berjalan sesuai dengan fungsi maka akan mempengaruhi 
kegiatan belajar mengajar dan mempengaruhi niat dalam 
menggunakan Share ITS secara berkelanjutan. 
6.3.2 Rekomendasi 2 (Perceieve Inequity) 
Hal ini didukung dengan saran yang didapatkan pada kuisioner 
yaitu “Pemberian reward kepada dosen yang aktif 
menggunakan Share ITS”. Reward yang diberikan memiliki 
pengaruh terhadap niat dosen dalam menggunakan Share ITS 
secara berkelanjutan. 
1. Memberikan reward kepada dosen yang terus 
menggunakan Share ITS 
Hal ini didukung oleh pernyataan dosen dalam saran pada 
kuesioner yaitu “Adanya insentif khusus bagi dosen yang 
menggunakan Share ITS”. Sebuah insentif dapat digunakan 
untuk memotivasi dosen untuk terus menggunakan Share ITS, 
insentif diberikan sebagai penghargaan kepada dosen yang 
terus menggunakan Share ITS. Insentif merupakan suatu faktor 
pendorong bagi pegawai untuk bekerja lebih baik agar kinerja 
pegawai dapat meningkat [28]. Penggunaan insentif akan 
mendorong pengguna untuk menggunakan e-learning [29]. 
Dengan dilakukannya pemberian insentif khusus pada dosen 
yang terus menggunakan Share ITS dapat memberikan attitude 
positif dosen terhadap Share ITS sehingga dosen dapat 






KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Pada bab VII berisi mengenai kesimpulan dan saran dari 
penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti. 
7.1 Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, untuk mengetahui 
faktor-faktor yang mempengaruhi rendahnya minat dosen 
terhadap penggunaan Share ITS, berikut merupakan 
kesimpulan dari penelitian ini: 
1. Dari penelitian yang telah dilakukan didapatkan hasil bahwa 
faktor-faktor yang mempengaruhi rendahnya niat dosen 
dalam menggunakan Share ITS secara berkelanjutan. 
Perceived threat merupakan salah faktor yang 
mempengaruhi rendahnya niat dosen dalam menggunakan 
Share ITS secara berkelanjutan. Apabila ada ancaman-
ancaman yang ada pada Share ITS akan berpengaruh 
terhadap penggunaan Share ITS/ Kemudian apabila dosen 
tidak mendapatkan/merasakan kegunaan dari Share ITS 
faktor perceived usefulness juga mempengaruhi dosen 
dalam menggunakan Share ITS secara 
berkelanjutan.Perceived inequity memberikan pengaruh 
terhadap perceived threat karena ketidakadilan yang 
dirasakan dosen dalam adopsi Share ITS akan berhubungan 
juga dengan ancama yang mungkin bisa terjadi pada adospsi 
Share ITS dan factor-faktor tersebut mempengaruhi 
behavior intention  dalam penggunaan Share ITS secara 
berkelanjutan 
2. Berdasarkan tabel dapat dilihat bahwa nilai GFI yang dihasilkan 
adalah 0,129 yang berarti bahwa model secara keseluruhan kurang 
sesuai karena nilai GFI di bawah 0,129  
3. Rekomendasi yang dapat diberikan yaitu memberikan 
reward kepada dosen yang terus menggunakan Share ITS, 





Saran yang dapat diberikan untuk penelitian selanjutnya yang 
berhubungan dengan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Penyusunan rekomendasi dapat dilakukan dengan 
banyak metode. Pada penelitian ini dilakukan 
eksplorasi faktor-faktor yang mempengaruhi 
rendahnya penggunaan Share ITS oleh dosen. Pada 
penelitian selanjutnya untuk mendapatkan faktor-
faktor yang penting dalam penyusunan rekomendasi 
dapat dilakukan dengan menggunakan metode AHP. 
2. Adanya penelitian lebih lanjut mengenai SOP terkait 
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Lampiran C berisi Kuisioner Penelitian: 
 
Kuesioner Penilitian Peningkatan 
Penggunaan Share ITS secara Berkerlanjutan 
 
 
Yth. Bapak/Ibu Dosen, 
 
Perkenalkan saya Regina Mia Saraswati NRP 05211440000007 - Departemen 
Sistem Informasi.  
Terima kasih atas waktu dan kesediaannya dalam mengisi kuesioner 
peningkatan penggunaan Share ITS secara berkerlanjutan. Hasil dari 
kuesioner ini akan dijadikan sebagai bahan evaluasi bagi Direktorat 
Akademik - Sie Pengembangan Pembelajaran ITS untuk meningkatkan 
kualitas Share ITS lebih baik sehingga dosen sebagai pengguna utama dapat 
menggunakan Share ITS secara bekerlanjutan. 
 
Pengisian kuesioner diperkirakan membutuhkan waktu ±10 menit. 
 
Terima kasih atas kerjasamanya. 
Fakultas   : 
Departement  : 
Berilah tanda centang (√) pada SALAH SATU jawaban di tiap 
pertanyaan  
 
1. Berapakah usia Anda saat ini ? 
 <25 tahun  26 – 35 tahun 
 36 – 45 tahun  46 – 55 tahun 
 56 – 65 tahun  > 66 tahun 
  
2. Apakah jenis kelamin Anda ? 






3. Apakah pendidikan terakhir Anda? 
 S2  Professor 
 S3  
 
4. Sudah berapa lama anda menggunakan Share ITS? 
 3 – 6 Bulan  6 – 12 Bulan 
 1 – 3 Tahun  > 3 tahun 
 
5. Seberapa sering anda menggunakan komputer per hari? 
 3 – 4 Jam  > 6 Jam  




Keterangan pengisian tabel kuisioner: 
Dengan cara mencentang  () 
 
1 : Sangat Tidak Setuju  4 : Setuju 
2 : Tidak Setuju   5 : Sangat Setuju 

























No Pernyataan 1 2 3 4 5 
Saya khawatir bahwa saya mungkin kehilangan kendali atas cara: 
1 Bekerja jika saya 
menggunakan Share ITS 




     
2 Membuat keputusan 
pembelajaran jika saya 
menggunakan Share ITS 
     
3 Memberikan assestment 
pada mahasiswa melalui 
share its 
Contoh: pilihan tugas 
terbatas 
     
4 Mengakses hasil tes jika 
saya menggunakan Share 
ITS 
Contoh : hasil tes 
mahasiswa tidak bisa 
dibuka/ diakses 
     
Secara keseluruhan, menggunakan Share ITS akan: 
5 Menyebabkan lebih banyak 
kerugian daripada 
keuntungan 
Contoh : menghabiskan 
banyak waktu 
     
6 Menguntungkan staf lain 
 tetapi tidak untuk saya 
Contoh : Dosen muda lebih 
mampu mengoperasikan 
penggunaan Share ITS 
     
7 Menguntungkan organisasi 
tetapi tidak bagi saya 
     
Menggunakan Share ITS dalam pekerjaan memungkinkan untuk: 
8 Menyelesaikan tugas lebih 
cepat 
Contoh : Dapat mengetahui 
hasil quiz online dengan 
cepat 
     
9 Meningkatkan kinerja 
pekerjaan saya 
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Contoh : Memberikan tugas 
tanpa harus datang ke 
kelas/tatap muka 
10 Meningkatkan produktivitas 
saya 
     
Penggunaan Share ITS bermaksud untuk: 
11 Meningkatkan keefektifan 
saya dalam bekerja 
     
12 Menggunakan Share ITS 
Contoh : Pengguna aktif 
Share ITS 
     
13 Menggunakan lebih banyak 
fitur / modul baru dari Share 
ITS 
Contoh : Menggunakan 
semua fungsi yang ada pada 
Share ITS 
     
14 Mempermudah pelaksanaan 
tanggungjawab pekerjaan 
saya 
Contoh : Sering 
menggunakan Share ITS 
dalam memberikan 
pembelajaran maupun tugas 

























1. Sebelumya, apakah pernah menggunakan online learning tools yang 






2. Apakah tampilan/template Share ITS user friendly? Jika Ya, fitur 


















5. Apabila terjadi pemadaman, apakah Share ITS membutuhkan 

















7. Apakah sering terjadi down pada server Share ITS?Jika Ya, 




















10. Jika Anda saat ini memutuskan tidak lagi menggunakan Share ITS, 























Lampiran D berisi saran dan kendala dari responden pada 
pengisian kuisioner 





informasi yang ditampilkan 
pada halaman utama 
Meningkatkan kualitas 
jaringan serta ada penyuluhan 
tentang cara akses Share ITS 
agar mudah digunakan semua 
civitas ITS 
Memperbaiki tampilan agar 
lebih interaktif dan fleksibel 
Mengintegrasikan Share ITS 
dengan SIM Akademik 
People 
Membuat kebijakan untuk 
dosen wajib menggunakan 
Share ITS guna mendukung 
online learning di ITS 
Memperbaiki layanan 
helpdesk Share ITS karena 
dirasa masih kurang sigap dan  
Network 
Memperbaiki akses internet 
pada departemen 
Memperbesar ukuran file 
yang dapat diupload 
Melakukan perbaikan 
jaringan karena belum stabil 
dan mengakibatkan server 
down 
Data 















Tampilan informasi pada 
halaman utama dirasa terlalu 
banyak 
Apabila terjadi pemadaman 
untuk bisa menggunakan 
Share ITS lagi membutuhkan 
waktu yang cukup lama 
Tampilan kurang fleksibel 
dan interaktif 
Share ITS tidak terintegrasi 
dengan SIM Akademik ITS 
Dosen lebih memilih online 
learning tools yang lain 
karena dirasa lebih interaktif 
People 
Helpdesk kurang sigap dalam 
menanggapi complain 
Kurang adanya dukungan dan 
kebijakan dari pimpinan 
untuk menggunakan Share 
ITS 
Network 
Koneksi tidak stabil, server 
down pada Share ITS 
Koneksi internet lambat 
Data 
Tidak bisa upload file 
meskipun sudah sesuai 
Procedure 
Kurang adanya sosialisasi dan 
tutorial penggunaan Share 
ITS 







Lampiran E berisi hasil pelaksanaan validasi kuisioner dengan 
salah satu responden 
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